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ABSTRAK 

 

Kendaraan listrik di Indonesia mengalami pertumbuhan setiap tahunnya, namun masih berada 

jauh di bawah target yang ditetapkan pemerintah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi fitur kendaraan listrik yang menjadi perhatian konsumen di Indonesia serta 

menganalisis perbedaan preferensi fitur antar generasi, yaitu Generasi X, Y, dan Z. Data 

dikumpulkan dari platform YouTube dan X selama periode Januari–Desember 2025, dengan 

total 24.889 komentar YouTube dan 2.300 tweet dari X. Selain itu, penelitian ini juga 

melibatkan responden yang terdiri dari 115 Generasi X, 118 Generasi Y, dan 120 Generasi Z. 

Metode Latent Dirichlet Allocation (LDA) digunakan untuk mengidentifikasi topik atau fitur 

utama kendaraan listrik yang dibahas masyarakat. Hasil analisis LDA menunjukkan bahwa fitur 

yang menjadi perhatian utama meliputi Harga, Brand, Performa, Kapasitas Baterai, Daya 

Pengisian, Ergonomis, Keamanan, dan Dampak Lingkungan. Selanjutnya, metode Kano 

digunakan untuk mengelompokkan fitur-fitur tersebut berdasarkan pengaruhnya terhadap 

kepuasan konsumen serta membandingkan preferensi antar generasi. Terdapat persamaan 

preferensi fitur yaitu pada atribut Dampak Lingkungan yang berada di kategori attractive. 

Sementara itu, atribut Harga dan Performa menunjukkan perbedaan pada masing-masing 

generasi. Harga berada pada kategori one-dimensional untuk Generasi X, indifferent untuk 

Generasi Y, dan must-be untuk Generasi Z. Performa berada pada kategori attractive untuk 

Generasi X, one-dimensional untuk Generasi Y, dan must-be untuk Generasi Z. Pada atribut 

lainnya, kesamaan hanya terjadi pada dua generasi tertentu.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

2.1 Latar Belakang 

Sektor transportasi merupakan salah satu penyumbang utama emisi gas rumah kaca di 

Indonesia. Menurut Kementerian ESDM RI (2024) bahwa kendaraan mobil di Indonesia 

menghasilkan lebih dari 35 juta ton CO₂ dari 11 juta kendaraan yang beroperasi, sementara truk 

menyumbang lebih dari 50 juta ton CO₂. Sementara, menurut laporan Indonesia Sustainable 

Mobility Outlook 2025 (IESR, 2025) bahwa emisi sektor transportasi tumbuh 1,56% per tahun 

dan mencapai 202 juta ton CO₂ pada tahun 2024 yang dimana sektor transportasi jalan raya 

setidaknya menyumbang 80% dari total emisi sektor transportasi. Hal ini menempatkan bahwa 

sektor transportasi merupakan komponen penting dalam upaya pengendalian emisi gas rumah 

kaca di Indonesia. 

Sebagai upaya dalam menekan emisi di sektor transportasi, Pemerintah Indonesia telah 

mengeluarkan berbagai kebijakan dan target. Kebijakan tersebut diwujudkan salah satunya 

melalui penerbitan Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2019 yang kemudian direvisi menjadi 

Peraturan Presiden Nomor 79 Tahun 2023. Revisi kebijakan tersebut diarahkan untuk 

mempercepat pembentukan ekosistem kendaraan listrik melalui perluasan insentif, peningkatan 

ketersediaan kendaraan di pasar, pelonggaran pemenuhan tingkat komponen dalam negeri 

(TKDN), serta dorongan terhadap investasi serta pengembangan infrastruktur pendukung 

(Peraturan Presiden Nomor 79, 2023). Selain itu, terdapat dukungan lain pemerintah melalui 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 9 Tahun 2024 yaitu Pemerintah memberikan insentif 

berupa Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM) Ditanggung Pemerintah (DTP).  

Upaya pemerintah tersebut mulai berdampak pada pertumbuhan pasar kendaraan listrik, 

meskipun tingkat penetrasinya masih lebih rendah dibandingkan kendaraan konvensional. Pada 

tahun 2023, persentase penjualan Mobil EV (BEV) dari total wholesales nasional sebesar 

1,69% dan meningkat menjadi 4,98% atau sebesar 43.168 unit ditahun 2024 (Almalika, 2025). 

Melalui data yang terbaru, total penjualan BEV pada Januari hingga Oktober 2025 mencapai 

69.146 unit, lebih besar dibandingkan tahun sebelumnya (GAIKINDO, 2025). Walaupun 

mengalami tren pertumbuhan, angka tersebut masih jauh dibawah target pemerintah yaitu 

tingkat adopsi BEV sebesar 3 juta unit BEV pada tahun 2030 (KSDEM RI, 2021). 
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Sejalan dengan peningkatan penetrasi tersebut, tingkat kesiapan masyarakat Indonesia untuk 

mengadopsi kendaraan listrik juga menunjukkan perkembangan yang positif. Dalam penelitian 

PricewaterhouseCoopers Indonesia (2024) dalam laporan The Road Ahead : Indonesia ' s 

Electric Vehicle Readiness and Consumer Insights 2024, bahwa Pasar kendaraan listrik (EV) 

di Indonesia siap untuk pertumbuhan pesat, dengan 78% konsumen menyatakan niat mereka 

untuk membeli EV dalam lima tahun ke depan dengan tren yang positif. Namun, niat ini 

diwarnai dengan harapan dan preferensi khusus mengenai jenis kendaraan, harga, dan fitur. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa keputusan adopsi kendaraan listrik tidak hanya ditentukan oleh 

ketersediaan dan dorongan kebijakan, tetapi juga oleh kesesuaian karakteristik produk dengan 

preferensi konsumen. Oleh karenanya, pemahaman mengenai persepsi konsumen menjadi 

landasan penting dalam pengembangan kendaraan listrik yang selaras dengan karakteristik dan 

kebutuhan pasar domestik. 

Persepsi konsumen dapat disampaikan melalui berbagai wadah seperti kuesioner, ulasan 

online, media sosial hingga wawancara. Menurut Nur et al. (2025) media sosial merupakan 

tempat konsumen menyampaikan persepsi dan opini mereka. Agar dapat menemukan persepsi 

dan opini mereka di media sosial, dapat menggunakan metode data mining yaitu topic modeling. 

Topic modelling merupakan metode analisis teks yang bertujuan untuk mengidentifikasi serta 

mengelompokkan tema atau “topik” laten yang muncul dalam sekumpulan besar dokumen teks 

(Cahyono, 2024). Metode ini merupakan pendekatan efektif yang membantu peneliti 

memperoleh pemahaman lebih akurat mengenai topik-topik yang sedang berkembang (Basuki 

& Fadillah, 2025). Metode ini merupakan proses krusial dalam memahami persepsi user 

terhadap suatu produk terutama pada media sosial (Mardiani Bana, 2025).  

Setelah mendapatkan apa saja topik yang berkembang dimasyarakat, pengumpulan data 

lanjutan dilakukan melalui kuesioner kepada konsumen untuk mengspesifikasikan fitur apa saja 

yang benar-benar dibutuhkan konsumen, yang kemudian data tersebut diolah menggunakan 

metode kano. Menurut Sihotang (2024) Metode kano digunakan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan user terhadap suatu produk dengan menganalisis fitur mana yang diperlukan, 

diinginkan, atau tidak penting dari perspektif mereka. Sedangkan menurut Kurnia & 

Pradityatama (2025) pendekatan ini merupakan metode klasifikasi yang telah terbukti secara 

empiris mampu mengatasi kompleksitas prioritisasi fitur.  

Berdasarkan hasil klasifikasi kano kemudian dilakukan analisis perbandingan antar generasi 

untuk mengetahui perbedaan preferensi fitur kendaraan listrik berdasarkan kelompok usia. 
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Menurut Sovacool et al. (2018) usia seseorang dapat mempengaruhi pola mobilitas serta 

preferensi mereka terhadap kendaraan listrik. Selain itu, menurut (Marhadi et al., 2025), 

Persepsi konsumen menjadi faktor kunci dalam memahami hambatan adopsi kendaraan listrik, 

terutama antarsegmen usia, karena perbedaan generasi membentuk nilai, preferensi, dan sikap 

yang dipengaruhi oleh pengalaman historis, konteks sosial, serta paparan teknologi. Jika dilihat 

dari segi produktivitas usia, terdapat tiga kelompok usia yang dapat dibandingkan, yaitu 

generasi X, Y (millienial), dan Z. Menurut Kasih (2023) generasi X, Y dan Z merupakan 

pengelompokan nama generasi dengan tahun kelahiran tertentu dengan keunikan karakter 

tersendiri. Generasi X lahir pada rentang tahun 1965-1980, generasi Y pada rentang tahun 1981-

1996 dan generasi Z rentang tahun 1997-2012 (Rohmad et al., 2021). Dengan demikian, 

pemahaman perbedaan preferensi konsumen antar generasi menjadi penting agar 

pengembangan produk.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui preferensi konsumen terhadap fitur 

kendaraan listrik serta perbandingannya antar kelompok generasi di Indonesia. Dengan 

dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat mendukung pengembangan produk kendaraan 

listrik yang lebih sesuai dengan kebutuhan konsumen di Indonesia serta sebagai upaya 

mendorong pertumbuhan sustainable transportation. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan dasar data kuantitatif dalam penentuan prioritas fitur kendaraan listrik serta 

membantu memahami variasi preferensi konsumen antar kelompok generasi. Selain itu, 

pemanfaatan data media sosial diharapkan dapat menyediakan masukan berbasis data bagi para 

stakeholder dalam pengembangan produk kendaraan listrik di Indonesia.  

 

2.2 Rumusan Masalah 

Penjualan kendaraan listrik di Indonesia menunjukkan tren peningkatan, namun capaian 

tersebut masih jauh dari target pemerintah sebesar 3 juta unit battery electric vehicle (BEV) 

pada tahun 2030, meskipun pemerintah telah mendorong transisi kendaraan listrik melalui 

Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2019. Kondisi ini menunjukkan bahwa adopsi kendaraan 

listrik di Indonesia masih menghadapi tantangan, meskipun 78% konsumen menyatakan niat 

untuk membeli kendaraan listrik dalam lima tahun ke depan dengan tren yang positif, dimana 

keputusan pembelian kendaraan listrik juga dipengaruhi oleh preferensi terhadap harga, jenis 

kendaraan, dan fitur tertentu. Selain itu, perbedaan persepsi antar generasi turut memengaruhi 

adopsi kendaraan listrik karena setiap generasi memiliki nilai dan pengalaman yang berbeda, 

sehingga perhatian, prioritas, dan preferensi terhadap fitur kendaraan listrik antar kelompok 
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generasi di Indonesia perlu diidentifikasi lebih lanjut. Dengan demikian rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah:  

Research Question 1: Fitur kendaraan listrik apa saja yang menjadi perhatian konsumen di 

Indonesia berdasarkan data media sosial? 

Research Question 2: Bagaimana prioritas fitur kendaraan listrik berdasarkan generasi di 

Indonesia? 

Research Question 3: Apa saja perbedaan preferensi fitur kendaraan listrik antar kelompok 

generasi di Indonesia? 

 

2.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, berikut merupakan tujuan penelitian:  

1. Mengidentifikasi fitur kendaraan listrik apa saja yang menjadi perhatian konsumen di 

Indonesia berdasarkan data media sosial. 

2. Mengetahui prioritas fitur kendaraan listrik berdasarkan generasi di Indonesia. 

3. Mengetahui preferensi konsumen terhadap fitur kendaraan listrik serta perbandingannya 

antar kelompok generasi di Indonesia. 

 

2.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijabarkan, diharapakan hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan manfaat. Berikut manfaat penelitian tersebut: 

1. Bagi Peneliti 

Mampu mengimplementasikan ilmu yang didapatkan selama perkuliahan terhadap 

masalah-masalah atau kondisi yang terjadi dilapangan. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Dapat digunakan sebagai referensi pada penelitian berikutnya, terkhusus pada analisis 

preferensi konsumen kendaraan listrik di Indonesia dan perbandingannya antar generasi 

berbasis data media sosial. 

3. Bagi Perusahaan 

Dapat digunakan oleh industri sebagai dasar dalam pengembangan produk kendaraan 

listrik dan penentuan prioritas fitur produk yang lebih sesuai dengan kebutuhan pasar serta 

mampu digunakan sebagai masukan berbasis data untuk perusahaan mengenai preferensi 

konsumen antar generasi terhadap fitur kendaraan listrik di Indonesia. 
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2.5 Batasan Penelitian 

Berikut merupakan batasan penelitian yang dilakukan: 

1. Penelitian hanya membahas preferensi konsumen terhadap fitur kendaraan listrik, tanpa 

menganalisis loyalitas, atau keputusan pembelian konsumen. 

2. Sumber data penelitian berasal dari media sosial Twitter (X) dan YouTube, sehingga hasil 

penelitian terbatas pada karakteristik pengguna kedua platform tersebut. 

3. Objek penelitian difokuskan pada kendaraan listrik roda empat, dan tidak mencakup jenis 

kendaraan listrik lainnya. 

4. Penelitian hanya berfokus pada atribut tanpa mencakup spesifikasi. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Literatur 

Pengembangan produk menuntut pemahaman yang mendalam mengenai preferensi dan 

persepsi pengguna. Seiring meningkatnya perhatian konsumen terhadap kualitas, fungsi, dan 

pengalaman penggunaan, berbagai penelitian memanfaatkan pendekatan berbasis data untuk 

mengidentifikasi aspek produk yang paling diperhatikan pengguna.  

Sejumlah penelitian menggunakan topic modelling untuk mengkaji persepsi pengguna 

terhadap kendaraan listrik. Penelitian Gu et al. (2024) menganalisis ulasan pengguna kendaraan 

listrik dengan mengintegrasikan topic modelling dan analisis sentimen dalam kerangka 

MDSACA untuk mengungkap faktor-faktor utama pengalaman pengguna dan hubungan antar 

faktor tersebut pada pasar kendaraan listrik di China. Sedangkan penelitian Havran et al. (2025) 

menganalisis ulasan ahli terhadap 13 model electric quadricycle menggunakan topic modelling 

untuk memahami tren dan tantangan untuk membantu produsen serta pembuat kebijakan dalam 

mengadvokasi kendaraan ini. Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendekatan 

menggunakan data mining dapat mengidentifikasi aspek kendaraan listrik yang paling menonjol 

berdasarkan pandangan expert maupun user. 

Pendekatan serupa juga diterapkan pada berbagai produk lainnya. Pada penelitian Rheza 

Fauzia Dinaryanti (2024) menganalisis komentar pengguna smartphone di YouTube 

menggunakan topic modelling untuk mengidentifikasi faktor apa saja yang menjadi 

pertimbangan konsumen dalam memilih smartphone flagship. Lalu, Sagala & Toba (2021) 

meneliti ulasan smartphone pada platform e-commerce dan menemukan bahwa layar, kamera, 

dan baterai merupakan aspek yang paling berpengaruh dalam persepsi pengguna. Sementara 

itu, penelitian Budi (2024) menggunakan kedua metode ini untuk mengetahui topik yang sering 

dibicarakan dan sentimen pengguna terhadap layanan mobile banking pada ulasan Google Play 

yang dapat menjadi dasar perbaikan perbankan.  

Selain itu, sejumlah penelitian menggunakan model kano untuk mengklasifikasikan 

preferensi pengguna terhadap atribut produk dan layanan. Penelitian Caesaron et al. (2021) 

menerapkan model kano pada layanan transportasi online untuk mengidentifikasi atribut 

layanan yang bersifat dasar dan berdampak langsung terhadap persepsi kualitas layanan. 

Sementara, Jagusiak-kocik & Idzikowski (2023) menggunakan model kano untuk 



7 

mendefinisikan atribut yang diharapkan dan dibutuhkan klien dari layanan transportasi umum 

antar jemput anak-anak sekolah. Sejalan dengan itu, Budiarani et al. (2021) dan Kumala et al. 

(2024)  melakukan klasifikasi atribut layanan untuk meningkatkan kepuasan user pada aplikasi 

mobile. Sedangkan, Sinemus et al. (2025) mengidentifikasi dan mengklasifikasikan tingkat 

kepentingan fitur-fitur aplikasi belanja (shopping app features) terhadap kepuasan konsumen 

untuk memberikan panduan bagi pengembang aplikasi dalam memprioritaskan pengembangan 

fitur yang paling efektif dalam meningkatkan kepuasan pengguna di tengah persaingan pasar e-

commerce. Lalu pada konteks kendaraan listrik, Lestari (2025) serta Fajar et al. (2021) 

menggunakan model kano untuk mengidentifikasi kebutuhan informasi pada dasbor kendaraan 

listrik, dan menunjukkan bahwa informasi daya baterai dan kecepatan kendaraan memiliki 

pengaruh langsung terhadap persepsi pengguna. 

Terdapat juga penelitian yang menggunakan model kano dengan analisis perbedaan antar 

kelompok user untuk menemukan perbedaan preferensi masing-masing kelompok. Penelitian 

H. Aprilia et al. (2025) mengklasifikasikan fitur-fitur dalam game edukasi berdasarkan 

preferensi serta kebutuhan pengguna dan menemukan adanya perbedaan fitur yang dibutuhkan 

oleh guru dan mahasiswa. Sementara penelitian Ho & Tzeng (2021) menganalisis kebutuhan 

interface aplikasi mobile pada kelompok usia paruh baya dan lanjut usia, dan menemukan 

adanya perbedaan preferensi antar kelompok usia tersebut. Lalu Marhadi et al. (2025) 

menemukan perbedaan preferensi pada faktor adopsi EV lintas generasi. Penelitian-penelitian 

ini menunjukkan bahwa analisis hasil model kano antar kelompok pengguna memberikan 

gambaran preferensi yang lebih rinci sehingga dapat membantu pengembangan produk yang 

lebih tepat.  

Berdasarkan telaah terhadap penelitian-penelitian sebelumnya, pemanfaatan topic modelling 

umumnya digunakan untuk mengidentifikasi isu atau aspek produk yang paling banyak dibahas 

oleh pengguna. Namun, sebagian besar penelitian tersebut berhenti pada tahap pemetaan topik, 

tanpa menganalisis preferensi user terhadap fitur produk yang teridentifikasi, sehingga belum 

dapat memahami pririotas kebutuhan user lebih dalam. Selain itu, penelitian yang 

membandingkan perbedaan preferensi produk berbasis data pada kendaraan di Indonesia 

dengan antar kelompok atau karakteristik pengguna, juga belum banyak ditemukan. 

Penelitian ini mengusulkan pendekatan yang mengintegrasikan data mining dari media 

sosial untuk mengidentifikasi fitur produk yang menjadi perhatian pengguna, kemudian 

menggunakan kuesioner dan Model Kano untuk fitur berdasarkan analisis preferensi antar 
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generasi. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang umumnya berdiri sendiri pada tahap 

eksplorasi isu atau klasifikasi kebutuhan, penelitian ini melanjutkan analisis dengan 

membandingkan preferensi fitur antar kelompok pengguna. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya menggambarkan aspek produk yang banyak dibahas, tetapi juga memberikan 

gambaran mengenai perbedaan kebutuhan dan prioritas fitur berdasarkan karakteristik 

pengguna. Berikut merupakan tabel penelitian terdahulu: 
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Tabel 2. 1 Posisi Penelitian 

Penulis Obyek Metode/Pendekatan Pendekatan Analisis Fitur Sumber Data 

Elektonik EV Layanan 

Tranportasi 

Mobile 

Apps 

A B C Ekstraksi 

Fitur Produk 

Klasifikasi 

Fitur Produk 

Online Survey/ 

Kuesioner 

(Gu et al., 

2024) 

 √    √    √ √ 

(Havran et 

al., 2025) 

 √    √    √ √ 

(Rheza 

Fauzia 

Dinaryanti, 

2024) 

√     √  √  √ √ 

(Sagala & 

Toba, 2021) 

√     √  √  √ √ 

(Budi, 2024)    √  √  √  √ √ 

(Caesaron et 

al., 2021) 

  √  √      √ 

(Jagusiak-

kocik & 

Idzikowski, 

2023) 

  √  √      √ 

(Budiarani et 

al., 2021) 

   √ √      √ 

(Sinemus et 

al., 2025) 

   √ √    √  √ 

(Kumala et 

al., 2024) 

   √ √      √ 
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Penulis Obyek Metode/Pendekatan Pendekatan Analisis Fitur Sumber Data 

Elektonik EV Layanan 

Tranportasi 

Mobile 

Apps 

A B C Ekstraksi 

Fitur Produk 

Klasifikasi 

Fitur Produk 

Online Survey/ 

Kuesioner 

(Lestari, 

2025) 

 √   √      √ 

(Fajar et al., 

2021) 

 √   √    √  √ 

(Marhadi et 

al., 2025) 

 √   √  √    √ 

(H. Aprilia 

et al., 2025) 

   √ √  √  √  √ 

(Ho & 

Tzeng, 

2021) 

   √ √  √  √  √ 

Usulan  √   √ √ √ √ √ √ √ 

 

Keterangan:  

A. Metode Kano 

B. Topic Modelling 

C. Perbandingan Kelompok 

 



 

 

 

2.2 Landasan Teori  

2.2.1 Kendaraan Listrik. 

Kendaraan Listrik merupakan kendaraan yang digerakkan sebagaian atau sepenuhnya oleh 

motor bertenaga listrik, bersumber dari baterai yang dapat diisi ulang sesuai kebutuhannya 

(Praja et al., 2022). Kendaraan listrik merupakan salah satu solusi efektif dalam menekan emisi 

serta konsumsi BBM (Nugraha et al., 2025). Selain mengurangi emisi, kendaraan listrik di 

Indonesia berpotensi dalam kontribusi pembangunan berkelanjutan (Merdiansah & Ridha, 

2024). Pemerintah Indonesia sendriri telah menerapkan berbagai kebijakan diharapkan dapat 

mendukung perkembangan kendaraan listrik dalam berbagai aspek, seperti produksi baterai, 

pengembangan infrastuktur, hingga manufaktur kendaraan listrik (Ramadhany et al., 2025).  

Jika dibedakan berdasarkan teknologinya, EV atau kendaraan listrik dibagi beberapa tipe 

yaitu Hybrid Electric Vehicle (HEV) yang memadukan tenaga listrik dengan mesin internal 

combustion, Plug-in Hybrid Electric Vehicle (PHEV) yang memanfaatkan sistem listrik yang 

dapat di-charge bersama mesin internal combustion, serta Battery Electric Vehicle (BEV) yang 

sepenuhnya menggunakan penggerak listrik (Triyono, 2022). Selain ketiga jenis tersebut, 

terdapat jenis yang lain yaitu FCEV (Fuel Cell Electric Vehicle) yang berupa fuel cell hidrogen 

(Kurniawan, 2025). Sedangkan jika dikategorikan ke dalam beberapa jenis sesuai dengan 

kebutuhan transportasi, kendaraan listrik dapat dibagi, yaitu Personal Mobility Device (PMD) 

yang merupakan kendaraan listrik kecil dan portabel untuk mobilitas individu di perkotaan, 

seperti sepeda listrik dan skuter listrik, Smart Mobility Device (SMD) berupa kendaraan listrik 

dengan dukungan teknologi cerdas dan konektivitas digital untuk meningkatkan efisiensi 

mobilitas urban, serta Micro Mobility Device (MMD), yaitu kendaraan listrik ringan berukuran 

sangat kecil yang dirancang untuk perjalanan jarak pendek dan menjangkau area yang sulit 

diakses kendaraan konvensional, seperti sepeda lipat listrik dan skateboard listrik (Saraswati et 

al., 2024). 

 

2.2.2 Online Data. 

Online data merupakan data yang bersumber dari online atau internet yang didapatkan dari 

berbagai sumber informasi seperti web, blog, media sosial dan media daring lainnya (Rizkia et 

al., 2023). Menurut Yutiandry Rival et al. (2025) data pelanggan dapat disimpan di berbagai 

platform digital (online) sehingga dapat memberikan wawasan yang mendalam mengenai 

perilaku, preferensi serta kebutuhan mereka. Data ini dapat berasal dari data perilaku online 
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yang mencakup berbagai aktivitas konsumen pada situs web, aplikasi, maupun digital milik 

perusahaan dan data media sosial mengacu pada informasi yang dihasilkan dari interaksi 

pelanggan di berbagai platform media sosial Iswahyudi et al. (2023). Jika mengacu pada media 

sosial berikut merupakan platform yang sering menjadi media pengambilan data online: 

1. X (Twitter) 

X/Twitter X merupakan media sosial asal Amerika Serikat yang didesain dapat 

memungkinkan penggunanya dalam berbagi informasi dengan berbagai bentuk, seperti 

teks, gambar, video, dan konten lainnya (Hendarjoa & Rafiahb, 2025). platform ini 

merupakan sosial media microblogging yang dimana penggunanya dapat membuat dan 

membaca pesan secara real time atau disebut dengan tweet (Wijanarko et al., 2017). Di 

media ini, publik dapat dapat memposting opini, pandangan dan komentar mereka terkait 

topik tertentu (Al et al., 2024). 

2. Youtube 

Youtube merupakan salah platform media sosial berbasi video yang memungkinkan 

penggunanya dapat mengunduh, mengunggah, serta membagikan konten video ke berbagai 

wilayah (Andika, 2022). Salah satu jenis konten yang tersedia di platform ini adalah video 

review produk. Video review berfungsi sebagai sumber informasi bagi calon pembeli dan 

juga memengaruhi persepsi dan keputusan pembelian (Wulaningsih et al., 2024). Audience 

dapat memberikan opini, tanggapan, pendapat, atau pengalaman mereka terhadap video 

melalui kolom komentar (Dewati & Sukardani, 2024). Pada konteks otomotif, kontennya 

menyajikan informasi mengenai kelebihan dan kekurangan kendaraan, desain, performa 

mesin, serta fitur lainnya, sehingga banyak diminati oleh penonton yang tertarik pada dunia 

otomotif maupun yang berencana membeli kendaraan (L. Aprilia et al., 2023). 

 

2.2.3 Topic Modelling. 

Topic modelling merupakan pendekatan non-hierarchical clustering yang bekerja dengan 

mengelompokkan data secara otomatis berdasarkan topik yang muncul dari proses pemodelan, 

sehingga menghasilkan klaster topik yang relevan (Alfanzar & Rozas, 2020). Pendekatan ini 

bertujuan untuk menemukan topik-topik laten dalam sebuah kumpulan dokumen (Kasus et al., 

2024). Meskipun memiliki banyak teknik, terdapat beberapa jenis seperti metode Latent 

Dirichlet Allocation (LDA), Non-Negative Matrix Factorization (NMF), Probabilistic Latent 

Semantic Analysis (PLSA), Correlated Topic Model (CTM), Dynamic Topic Model (DTM), 
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Hierarchical Latent Dirichlet Allocation (hLDA), dan BERTopic. Berikut merupakan tabel 

perbandingan jenis-jenis topic modelling tersebut (Farea et al., 2024): 

 

Tabel 2. 2 Perbandingan Jenis Topic Modelling 

Model Interpretabilitas Skalabilitas Penanganan 

Panjang 

Dokumen 

Beragam 

Sensitivitas 

terhadap 

Hiperparameter 

LDA Baik, topik mudah 

diinterpretasikan 

melalui kata-kata 

Cukup 

skalabel 

Efektif Sensitif 

NMF Sangat mudah 

diinterpretasikan 

dengan bobot non-

negatif 

Skalabel Efektif Kurang sensitif 

PLSA Interpretabilitas baik 

dengan probabilitas 

kata 

Kurang 

skalabel 

Efektif Sensitif 

CTM Interpretabilitas baik, 

memodelkan korelasi 

antar topik 

Kurang 

skalabel 

Efektif Sensitif 

DTM Interpretabel dengan 

evolusi topik dari 

waktu ke waktu 

Cukup 

skalabel 

Efektif untuk 

aspek temporal 

Sensitif terhadap 

parameter 

temporal 

hLDA Interpretabel dengan 

struktur hierarkis 

Kurang 

skalabel 

Efektif Sensitif 

BERTopic Kaya konteks semantik 

namun interpretasi bisa 

lebih sulit 

Komputasi 

berat 

Efektif dengan 

embedding 

transformer 

Sensitif terhadap 

parameter 

clustering 

 

Berdasarkan tabel diatas, Latent Dirichlet Allocation (LDA) merupakan model topic 

modelling probabilistik yang merepresentasikan setiap dokumen sebagai campuran beberapa 

topik dengan bobot tertentu. Model ini menghasilkan topik dalam bentuk distribusi kata 

sehingga relatif mudah diinterpretasikan. LDA juga mampu menangani dokumen dengan 

panjang yang beragam serta memiliki tingkat skalabilitas yang cukup baik. Meskipun sensitif 

terhadap hiperparameter, sensitivitas tersebut dapat dikendalikan melalui penentuan jumlah 

topik yang sesuai, yang berperan penting dalam menjaga akurasi dan interpretasi hasil 

pemodelan topik. 

Metode LDA merupakan model statistik Bayesian yang menganalisis kemunculan istilah 

dalam korpus teks untuk mengungkap struktur topik tersembunyi yang terkandung di dalamnya 

(Adriyendi & Melia, 2025). Tujuan penerapan LDA adalah untuk mengidentifikasi kelompok-
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kelompok topik secara otomatis, bahkan ketika tidak terdapat pengetahuan awal mengenai topik 

apa yang sedang dicari (Kustyaningsih et al., 2024). Dengan menggunakan parameter 𝛼 dan 𝛽, 

serta himpunan campuran topik 𝜃, penugasan topik 𝑧, dan kata 𝑤, distribusi probabilitas 

gabungan dalam model LDA dapat dirumuskan sebagai berikut (Blei et al., 2003): 

 

             P (θ, z, w | α, β) = 𝑝(θ|α) ∏ 𝑝(𝑧𝑛|𝜃)𝑝(𝑤𝑛|𝑧𝑛
Ν
𝑛=1 , 𝛽)                                   (2.1) 

 

Tahap selanjutnya adalah menetapkan jumlah topik yang optimal dengan menghitung nilai 

koherensi untuk setiap jumlah topik yang diuji, sehingga diperoleh nilai yang paling sesuai (Adi 

et al., 2025). Perhitungan koherensi dilakukan dengan rumus berikut (38): 

 

= ∑    ∑ 𝑙𝑜𝑔𝑚−1
𝑡=1

𝑀
𝑚=2

𝐷 (𝑣𝑚
(𝑡)

,𝑣𝑙
(𝑡)

)+1

𝐷 (𝑣𝑚𝑙
(𝑡)                                                                      (2.2) 

 

2.2.4 Model Kano. 

Metode Kano merupakan pendekatan yang digunakan untuk mengelompokkan atribut-atribut 

pada produk atau layanan, serta untuk menilai sejauh mana produk atau jasa tersebut mampu 

memenuhi dan meningkatkan kepuasan pelanggan (Khairi & Kurniadi, 2024). Metode ini 

pertama kali dikembangkan oleh Profesor Noriaki Kano dari Universitas Tokyo Rika 

(Manurung & Silalahi, 2023). Melalui penerapan Model Kano, kebutuhan pelanggan dapat 

diidentifikasi dengan mengklasifikasikan setiap atribut ke dalam kategori Kano serta 

memetakan kebutuhan tersebut ke dalam bentuk grafik yang ditunjukkan pada gambar 2.1 

sebagai berikut:  
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Gambar 2. 1 Grafik Model Kano 

 

Sumber Gambar: (SI & Zhafira, 2024) 

Dalam metode ini, setiap kombinasi jawaban responden dipetakan ke dalam klasifikasi 

tertentu menggunakan Kano Evaluation Table, sehingga atribut dapat dikelompokkan ke dalam 

kategori Attractive (A), One-Dimensional (O), Must-Be (M), Indifferent (I), Reverse (R), dan 

Questionable (Q) guna memahami karakteristik kepuasan pengguna terhadap masing-masing 

atribut (Kurnia & Pradityatama, 2025). Berikut merupakan Penjelasan setiap kategori dalam 

Metode Kano dapat diuraikan sebagai berikut (Wardhana, 2024): 

1. Must be (basic need) 

fitur dasar yang wajib ada, di mana ketiadaannya akan menimbulkan ketidakpuasan 

pelanggan. 

2. One dimensional (performance)  

menunjukkan hubungan linier antara pemenuhan fitur dengan tingkat kepuasan 

pelanggan, sehingga semakin baik kinerja fitur, semakin tinggi pula kepuasan. 

3. Attractive (excitement)  

fitur yang bersifat tidak terduga, mampu menarik perhatian pelanggan, dan memberikan 

kontribusi besar terhadap peningkatan kepuasan. 

4. Indifferent  
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merujuk pada fitur yang keberadaannya tidak memengaruhi kepuasan pelanggan, baik 

dalam arti meningkatkan maupun menurunkannya. 

5. Reverse  

Merupakan fitur yang apabila tersedia justru berpotensi menurunkan tingkat kepuasan 

pelanggan. 

6. Questionable  

Menggambarkan kondisi ketika pelanggan menyatakan sangat puas jika suatu fitur ada, 

namun sekaligus menyatakan tidak merasa kecewa apabila fitur tersebut tidak tersedia. 

Penentuan kategori setiap atribut dilakukan dengan mengombinasikan jawaban pernyataan 

fungsional yang digunakan untuk menilai persepsi konsumen terhadap atribut yang terpenuhi 

atau disediakan, dan pertanyaan disfungsional yang digunakan untuk menilai persepsi 

konsumen terhadap atribut yang terpenuhi atau tidak disediakan (Wardhana, 2024). Kuesioner 

ini mengacu pada Tabel Evaluasi Model Kano yang digunakan sebagai dasar dalam memetakan 

atribut ke dalam kategori Kano yang sesuai. 

 

Tabel 2. 3 Tabel Evaluasi Kano 

Kebutuhan Konsumen Dysfuctional 

1 2 3 4 5 

Suka Harap Netral Toleransi Tidak 

Suka 

Functional 1. Suka Q A A A O 

2. Harap R I I I M 

3. Netral R I I I M 

4. Toleransi R I I I M 

5. Tidak suka R R R R Q 

 

Sumber tabel: (SI & Zhafira, 2024) 

 

Kemudian kategori akhir tiap variabel atau Kano’s Weight ditentukan menggunakan aturan 

yang formula Blauth sebagai berikut (Walden, 1999): 

1. Jika (one dimensional + attractive + must-be) > (indifferent + reverse + questionable), 

maka kategori diambil dari nilai maksimum dari (one dimensional, attractive, must-be). 

2. Jika (one dimensional + attractive + must-be) < (indifferent + reverse + questionable), 

maka kategori diambil dari nilai maksimum dari (indifferent, reverse, questionable). 

3. Jika jumlah nilai (one-dimensional + attractive + must-be) = jumlah nilai (indifferent + 

reverse + questionable), maka kategori yang dipilih adalah nilai tertinggi di antara 
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semua kategori Kano, yaitu (one-dimensional, attractive, must-be, indifferent, reverse, 

dan questionable). 

Selanjutnya dilakukan perhitungan koefisien Better dan Worse untuk mengetahui pengaruh 

suatu atribut terhadap kepuasan pelanggan. Koefisien Better menunjukkan besarnya 

peningkatan kepuasan pelanggan apabila suatu fitur disediakan yang dipengaruhi oleh kategori 

Attractive (A) dan One-dimensional (O), sedangkan koefisien Worse menggambarkan besarnya 

penurunan kepuasan pelanggan apabila fitur tersebut tidak disediakan yang dipengaruhi oleh 

kategori One-dimensional (O) dan Must-be (M). Perhitungan ini juga ditujukan untuk 

melakukan perangkingan prioritas atribut dengan rumus perhitungan koefisien Better dan 

Worse disajikan sebagai berikut (Id et al., 2022): 

𝐵𝑒𝑡𝑡𝑒𝑟 (Y)
A+ O

A+O+M+I
                                                      (2.3) 

 

𝑊𝑜𝑟𝑠𝑒 (X)
O+ M

A+O+M+I (−1)
                                                    (2.4) 

 

𝑇𝑆𝐼 = 𝐵𝑒𝑡𝑡𝑒𝑟 + 𝑊𝑜𝑟𝑠𝑒                                               (2.5) 

 

2.2.5 Teori Generasi. 

Teori generasi pertama kali dikenalkan oleh sosiolog asal Hungaria yaitu Karl Mannheim pada 

tahun 1952 melalui tulisannya The Problem Generation (Madiistriyatno & Rachmatullah, 

2024). Sejak munculnya Teori Generasi (Generation Theory), istilah generasi X, Y, dan Z mulai 

dikenal dalam masyarakat (Sutrasna., 2023). Generasi X merupakan generasi yang lahir pada 

rentang tahun 1965-1980, generasi Y pada rentang tahun 1981-1996 dan generasi Z rentang 

tahun 1997-2012 (Rohmad et al., 2025).  Berikut merupakan penjelasan masing-masing 

generasi: 

1. Generasi X 

Merupakan generasi yang tumbuh sebelum era teknologi digital, cenderung lebih selektif 

dalam menerima teknologi baru (Rahmayanti & Kencana, 2025). Pada penelitian Iyer 

(2009) Gen X memiliki loyalitas dan kehati-hatian yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

dibandingkan Generasi Y. Sejalan dengan itu, Hasil penelitian Rosário & Casaca (2025) 

menemukan bahwa Generasi X lebih loyal dibandingkan dua generasi setelahnya yaitu 

Generasi Y dan Z. Selain itu, Generasi X memiliki perencanaan keuangan yang mendorong 
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mereka memilih brand yang sama tanpa terpengaruh dengan konten selama kualitas produk 

baik dan harga tetap terjangkau (Rosário & Casaca, 2025).  

2. Generasi Y 

Merupakan generasi yang tumbuh pada era transisi analog dan teknologi digital. Generasi 

menekankan efisiensi, kenyamanan, serta pemanfaatan teknologi dalam aktivitas sehari-

hari (Antasya et al., 2025). Pada penelitian Iyer (2009) menemukan bahwa loyalitas 

Generasi Y dapat berubah dengan cepat sesuai dengan mode, tren dan popularitas merek, 

mereka lebih berfokus pada gaya dan kualitas dibandingkan harga. 

3. Generasi Z 

Tumbuh pada masa perkembangan teknologi digital yang pesat. Memiliki tingkat 

keterbukaan yang tinggi terhadap teknologi (Rahmayanti & Kencana, 2025). Selain itu, 

mereka berorientasi pada transparansi, kecepatan, dan responsivitas (Antasya et al., 2025). 

Menurut Malini (2021) Generasi Z menekankan pengalaman, kenyamanan, dan kepuasan 

emosional daripada sekadar memenuhi kebutuhan dasar. Pada penelitian Rosário & Casaca 

(2025), Generasi Z cenderung fokus pada pemenuhan keinginan dan kemampuan beli 

mereka, tanpa terlalu memperhatikan merek. Selain itu, penelitian Ayuni (2019) yang 

menyatakan bahwa Generasi Z cenderung menginginkan produk dengan kualitas yang baik 

namun dengan harga yang rendah. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah kendaraan listrik atau electric vehicle, dengan fokus pada mobil 

listrik yang beredar di Indonesia. Fokus utama penelitian ini adalah pengembangan produk 

kendaraan listrik berbasis data dengan tujuan untuk menganalisis perbedaan preferensi antar 

generasi selama periode Januari hingga Desember 2025. 

 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Berikut merupakan metode pengumpulan data penelitian ini: 

1. Data Primer 

a. Kuesioner 

Kuesioner adalah salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menyajikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden. 

Kuesioner penelitian ini merupakan kuesioner pertanyaan fungsional dan disfungsional 

kepada user EV yang terdiri dari generasi X, Y, dan Z. Hasil setiap kombinasi jawaban 

responden dipetakan ke dalam klasifikasi menggunakan Kano Evaluation Table untuk 

mengklasifikasikan fitur sesuai dengan preferensi masing-masing generasi. 

2. Data Sekunder 

a. Scraping 

Scraping merupakan teknik pengumpulan data dari berbagai media digital secara 

otomatis, di mana data yang diperoleh digunakan sesuai dengan kebutuhan penelitian 

untuk dianalisis lebih lanjut. Pada peneltian ini, media yang digunakan adalah X dan 

Youtube. X memberikan data dalam bentuk tweet singkat yang mencerminkan 

pandangan masyarakat secara real-time dan YouTube menyediakan komentar lebih 

mendalam dari pengguna terkait berbagai topik tentang kendaraan listrik. Kata kunci 

utama yang digunakan untuk mengidentifikasi video YouTube yang relevan meliputi 

sejumlah istilah spesifik, antara lain “mobil listrik”, “review mobil listrik”, “fitur 

kendaraan listrik”, dan “teknologi kendaraan listrik”. Sedangkan untuk platform X, 

pencarian data dilakukan menggunakan query (“mobil listrik” OR “kendaraan listrik”) 

dengan menerapkan filter pengecualian terhadap kata-kata yang tidak berkaitan 

langsung dengan fokus penelitian, yaitu: politik, presiden, “undang-undang”, 
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kebijakan, stasiun, SPKLU, baterai, sales, cicilan, “ganjil genap”, sepeda, motor, 

subsidi, pajak, dan insentif. Data yang dikumpulkan dari kedua platform ini akan 

dianalisis menggunakan topic modelling dengan LDA untuk mengidentifikasi topik 

fitur EV yang dibahas oleh masyarakat. 

b. Studi Literatur 

Studi literatur merupakan serangkian kegiatan mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber tulisan seperti jurnal, buku hingga majalah yang berkaitan dengan masalah 

yang diteliti. Hal ini sebagai landasan peneliti dalam mengolah data menggunakan 

metode yang telah ditetapkan. 

 

3.3 Alur Penelitian 

Alur penelitian pada penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 3.1 sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3. 1 Alur Penelitian 

 

Berikut merupakan penjelasan alur penelitian diatas: 

1. Tahap 1: Inisiasi Penelitian 
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Tahap ini merupakan landasan awal yang membangun kerangka konseptual dan arah 

penelitian. 

a. Mulai 

Merupakan titik awal seluruh rangkaian kegiatan penelitian yang menandai dimulainya 

penenelitian secara sistematis. 

b. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini peneliti melakukan pendefinisian terkait fenomena yang menjadi topik 

penelitian. 

c. Perumusan Masalah 

Masalah yang telah diidentifikasi kemudian dirumuskan ke dalam bentuk pertanyaan 

penelitian yang lebih terarah. 

d. Tujuan Penelitian 

Menjelaskan secara jelas tujuan yang ingin dicapai untuk menjawab rumusan masalah. 

e. Batasan Penelitian 

Menetapkan ruang lingkup penelitian, meliputi atribut, sumber data dan objek 

penelitian agar penelitian dapat fokus dan lebih terarah. 

f. Kajian Literatur 

Melakukan penelaahan terhadap penelitian terdahulu serta teori topik penelitian untuk 

memberikan landasan teoritis, memperkuat argumen, menghindari plagiarisme, 

menemukan gap penelitian, dan menunjukkan posisi penelitian sehingga membangun 

kerangka berpikir yang kokoh. 

2. Tahap 2: Pengumpulan Data Online 

Tahap ini berfokus pada perolehan data teks sebagai bahan utama analisis. 

a. Scraping Data Twitter dan YouTube 

Mengumpulkan data berupa tweet platform X (Twitter) dan komentar video YouTube 

menggunakan teknik web scraping dan atau menggunakan API (Application 

Programming Interface) resmi yang disediakan oleh platform masing-masing 

berdasarkan kata kunci dan topik penelitian. 

b. Ekstraksi Data Berdasarkan Waktu 

Data yang telah terkumpul kemudian diseleksi berdasarkan rentang waktu tertentu agar 

sesuai dengan konteks penelitian dan mencerminkan kondisi aktual. 

c. Data Tweet dan Komentar 
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Hasil akhir tahap ini berupa kumpulan data teks opini pengguna yang siap diproses 

pada tahap pra-pemrosesan. 

3. Tahap 3:  Pre-Processing Data 

Tahap ini bertujuan untuk menyiapakan data mentah (raw data) menjadi format yang lebih 

rapi dan siap untuk dioalah atau dianalisis. 

a. Cleaning Teks 

Menghilangkan noise seperti URL, mention, hashtag, simbol, dan karakter yang tidak 

relevan. 

b. Case Folding 

Mengubah seluruh huruf menjadi huruf kecil untuk menyeragamkan bentuk kata agar 

kata yang sama tetapi ditulis dengan huruf kapital dan kecil tetap dianggap sama oleh 

sistem, seperti kata “Kendaraan” dianggap berbeda oleh sistem dengan kata 

“kendaraan”. 

c. Tokenisasi 

Memecah teks menjadi unit-unit kata untuk memudahkan proses analisis. 

d. Penghapusan Stopword 

Menghilangkan kata-kata umum yang tidak memiliki makna tematik yang kuat 

(seperti "dan", "di", "ke", "yang" “itu”) sehingga waktu pemrosesan lebih efisien dan 

meminimalkan kebutuhan sumber daya komputasi. 

e. Stemming 

Mengubah kata ke bentuk dasarnya agar variasi kata tidak dianggap sebagai entitas 

yang berbeda seperti sensor, sensorik, disensor, penyensoran menjadi sensor. 

4. Tahap 4: Pengolahan Data Sekunder 

Tahap ini merupakan inti analisis untuk mengekstraksi informasi bermakna dari data. 

a. Pemodelan Topik menggunakan LDA 

Menggunakan metode Latent Dirichlet Allocation untuk mengelompokkan kata-kata 

ke dalam sejumlah topik utama. Berikut merupakan langkah-langkah LDA:  

a) Pembentukan dictionary 

Seluruh kata unik dari hasil preprocessing dikumpulkan dan disusun dalam 

sebuah dictionary. Dictionary ini berfungsi sebagai daftar kosakata yang 

menjadi acuan dalam proses pemodelan. 

b) Penyaringan kata ekstrem 
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Kata yang terlalu jarang muncul maupun terlalu sering muncul dalam 

dokumen disaring berdasarkan frekuensi kemunculannya. Tujuannya adalah 

mengurangi noise dan meningkatkan kualitas topik yang dihasilkan. 

c) Pembentukan corpus 

Setiap dokumen diubah ke dalam bentuk numerik menggunakan pendekatan 

bag-of-words berdasarkan dictionary yang telah disaring. Corpus ini 

digunakan sebagai input dalam pemodelan LDA. 

d) Penentuan jumlah topik 

e) Beberapa jumlah topik diuji untuk melihat struktur topik yang paling sesuai. 

Evaluasi dilakukan menggunakan nilai koherensi untuk menilai keterkaitan 

kata dalam setiap topik. 

f) Pelatihan model LDA 

Model LDA dilatih menggunakan jumlah topik terpilih berdasarkan nilai 

koherensi untuk membentuk topik-topik laten. 

g) Ekstraksi kata kunci topik 

Dari setiap topik diambil kata-kata dengan probabilitas tertinggi sebagai 

representasi topik. 

b. Hasil LDA 

Menghasilkan kumpulan topik beserta distribusi kata yang merepresentasikan isu-isu 

dominan. 

c. Interpretasi Topik 

Memberi makna dan label pada setiap topik berdasarkan konteks kata-kata 

penyusunnya. 

d. Voice of Customer (VoC) 

Menerjemahkan topik menjadi kebutuhan pelanggan. 

6. Tahap 5: Pengumpulan Data Kuesioner 

a. Pembuatan Kuesioner Kano 

Menyusun pertanyaan fungsional dan disfungsional berdasarkan atribut hasil VoC. 

b. Penyebaran dan Pengisian Kuesioner ke Generasi X, Y, dan Z 

Mengumpulkan persepsi responden sesuai kelompok generasi untuk menentukan 

kategori Kano secara empiris. Mengelompokkan atribut kebutuhan ke dalam kategori 

Kano (Must-be, One-dimensional, Attractive, dll.) untuk generasi X, Y, dan Z. 
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7. Tahap 6: Pengolahan Data Primer 

a. Kategorisasi Atribut Menggunakan Model Kano 

Jawaban responden diklasifikasikan ke dalam kategori Kano, yaitu Must-be, One-

dimensional, Attractive, Indifferent, Reverse, dan Questionable. Proses kategorisasi 

dilakukan secara terpisah untuk masing-masing generasi, sehingga diperoleh 

distribusi kategori atribut pada setiap kelompok. 

b. Perhitungan Koefisien Better dan Worse 

Selanjutnya dilakukan perhitungan koefisien kepuasan untuk mengetahui tingkat 

pengaruh masing-masing atribut terhadap peningkatan kepuasan maupun potensi 

ketidakpuasan konsumen. Perhitungan ini dilakukan untuk setiap atribut dan setiap 

generasi. 

c. Perbandingan Fitur Antar Generasi 

Hasil kategorisasi dan nilai koefisien kemudian dibandingkan antar generasi untuk 

mengidentifikasi perbedaan prioritas dan karakteristik preferensi. Tahap ini bertujuan 

untuk mengetahui atribut mana yang menjadi kebutuhan dasar, kebutuhan kinerja, 

maupun daya tarik tambahan pada masing-masing kelompok generasi. 

8. Tahap Akhir 

a. Analisis Hasil dan Pembahasan 

Menyajikan temuan penelitian atau hasil pengolahan data dan kemudian 

menginterpretasi serta menganalisis makna temuan tersebut dalam konteks teori dan 

tujuan penelitian untuk menjawab rumusan masalah. 

b. Kesimpulan dan Saran 

c. Merumuskan kesimpulan yang menjawab rumusan masalah berdasarkan analisis hasil 

dan pembahasan serta memberikan rekomendasi kepada stakeholder dan penelitian 

selanjutnya. 

d. Selesai 

Menandai berakhirnya seluruh rangkaian proses penelitian.  



25 

BAB IV  

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA  

4.1 Pengumpulan Data 

4.1.1 Data Youtube dan X. 

Pengambilan data dari platform X dan YouTube dilakukan secara otomatis dengan 

memanfaatkan teknik web scraping serta pemanfaatan Application Programming Interface 

(API) resmi masing-masing platform. Metode ini dipilih karena mampu mengumpulkan data 

dalam jumlah besar dan bersifat tidak terstruktur secara lebih efisien, sekaligus merekam 

dinamika percakapan yang muncul secara alami dan aktual. Data yang dihimpun difokuskan 

pada pembahasan mengenai Kendaraan Listrik (Electric Vehicle/EV), khususnya yang 

berkaitan dengan fitur-fitur yang dimilikinya. Adapun tahapan rinci dalam proses pengumpulan 

YouTube dijelaskan sebagai berikut: 

1. Penentuan Keywords atau Kata Kunci 

Kata kunci utama yang digunakan untuk mengidentifikasi video YouTube yang relevan 

meliputi sejumlah istilah spesifik, antara lain “mobil listrik”, “review mobil listrik”, “fitur 

kendaraan listrik”, dan “teknologi kendaraan listrik”. Kombinasi kata kunci tersebut 

dirancang untuk merepresentasikan berbagai topik pembahasan seputar kendaraan listrik, 

khususnya yang berkaitan dengan fitur dan aspek teknologinya pada platform YouTube. 

2. Penentuan Rentang Waktu 

Video dari platform YouTube dikumpulkan pada periode Januari hingga Desember 2025. 

Penetapan rentang waktu ini bertujuan untuk memperoleh dataset yang mutakhir dan 

representatif, sehingga dapat mendukung analisis yang komprehensif terhadap pola 

pembahasan serta topik seputar Kendaraan Listrik (EV), khususnya yang berkaitan dengan 

kebutuhan dan fitur yang dibahas oleh konsumen. Dari rentang waktu tersebut diperoleh 

72 video yang relevan, dengan video ID masing-masing dihimpun dan dimasukkan ke 

dalam skrip pengambilan data untuk proses secara otomatis. 

3. Scraping Komentar Video 

Pengumpulan data komentar dilakukan melalui eksekusi skrip Python yang disajikan pada 

Lampiran 1.1. Skrip ini dirancang untuk berinteraksi dengan library YouTube Data API 

v3 dalam mengekstraksi komentar dari video-video yang telah ditetapkan. Proses 

pengambilan dilakukan secara otomatis, dengan data yang dihasilkan mencakup video ID 



26 

tanggal komentar, username, teks komentar secara lengkap, serta jumlah tanda suka (likes) 

pada setiap komentar.  

 

4.1.2 Data X. 

Pengumpulan data dari platform X dilakukan secara otomatis dengan menggunakan teknik web 

scrapping melalui skrip berbasis JavaScript yang dijalankan pada lingkungan Node.js. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu mengumpulkan data dalam jumlah besar yang bersifat 

tidak terstruktur secara lebih efisien, serta menangkap percakapan publik yang berlangsung 

secara alami dan aktual. Data yang dikumpulkan difokuskan pada pembahasan mengenai 

Kendaraan Listrik (Electric Vehicle/EV), khususnya yang berkaitan dengan fitur dan aspek 

teknologinya. Adapun tahapan rinci dalam proses pengumpulan data dari X dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Penentuan Keyword atau Kata Kunci 

Pada platform X, pencarian data dilakukan menggunakan query (“mobil listrik” OR 

“kendaraan listrik”) dengan menerapkan filter pengecualian terhadap kata-kata yang tidak 

berkaitan langsung dengan fokus penelitian, yaitu: politik, presiden, “undang-undang”, 

kebijakan, stasiun, SPKLU, sales, cicilan, “ganjil genap”, sepeda, motor, subsidi, pajak, 

dan insentif. Penyaringan ini bertujuan untuk menghilangkan topik di luar aspek fitur dan 

teknologi kendaraan listrik, sekaligus mengefisiensikan proses pengumpulan data. 

Seluruh kata kunci dan filter tersebut diintegrasikan secara langsung ke dalam kode web 

scraping yang digunakan, sehingga proses pengambilan data dapat berjalan secara efisien 

serta sesuai dengan tujuan penelitian. 

2. Penetuan Rentang Waktu 

Data dari platform ini dikumpulkan pada periode Januari hingga Desember 2025 yang 

telah diatur secara langsung di dalam kode pengambilan data. Penetapan rentang waktu 

ini dimaksudkan untuk memperoleh himpunan data yang terbaru dan representatif, 

sehingga dapat mendukung analisis yang komprehensif terhadap pola pembahasan dan 

topik terkait Kendaraan Listrik (EV). 

3. Scraping Tweet X 

Pengumpulan data dari platform X dilakukan secara otomatis melalui eksekusi skrip yang 

disajikan pada Lampiran 1.2. Skrip ini menggunakan tweet-harvest yang dijalankan pada 

lingkungan Node.js untuk melakukan web scraping dari platform X. Proses pengambilan 

data dilakukan berdasarkan kriteria pencarian dan rentang waktu yang telah ditetapkan. 
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Data yang dihasilkan mencakup ID tweet, tanggal pembuatan, username, teks tweet 

secara lengkap, jumlah tanda suka (likes), serta informasi balasan (reply). 

Dari proses scraping yang dilakuan, diperoleh data sebanyak 24.889 komentar dan 2.300 

tweet dari X. Berikut merupakan sampel hasil scraping yang disajikan pada tabel 4.1 dan 4.2: 
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Tabel 4. 1 Sampel Data Youtube 

Video ID Tanggal Nama Pengguna Komentar Jumlah Like 

PMN2zlLMYmE 2025-12-04T02:40:53Z User 1 Yang mines dari aion geely dll adalah 

brake assistnya harus set tiap jalan dan 

brake assistnya ga kaya ioniq 5 yang 

akan death stop kalau kalau baru jalan 

pelan doang. Aion ini lebih sensitif ga 

kaya ioniq 5 yg kalau udah jalan diatas 

20km dia cumq sound warning dan 

brake assist via abs yang ga langsung 

berenti 

2 

TZZ28iKL8K8 2025-07-04T11:43:49Z User 2 LEBIH KEREN SEPEDANYA 

KETIMBANG 

MOBILNYA..😂🤣Semoga gak 

KORBAN FITUR..KEKUATAN 

MESIN MASIH BLM 

TERUJI...🤣😂🤣😂 

0 



29 

Video ID Tanggal Nama Pengguna Komentar Jumlah Like 

TZZ28iKL8K8 2025-08-21T08:26:29Z User 3 @lucky889s9Battery NMC menang di 

density / kemampuan menyimpan 

energy. Tapi kelemahan nya lebih 

rawan (kalah safety dengan LFP) dan 

charging cycle nya lebih sedikit (kalah 

awet dibanding LFP). 

0 

WCzI9FGBgDs 2024-11-15T04:52:17Z User 4 Seal memperlihatkan kerinduan 

masyarakat thp sedan. Mhn test tingkat 

panas di glass/ panoramic roof. 

Apakah aturan pajak ttg sedan sbg 

barang mewah berlaku u/ molis?  

Tentunya margin dr pabrikan juga 

menentukan volume penjualan. Info 

digital yg tersebar luas lintas negara 

menyulitkan sistem monopoli atau 

setting margin berlebihan 😊🤣 

2 

dL880B3WjrA 2025-05-03T00:07:44Z User 5 Masih banyak hard plastic, kaya mobil 

murah (bahkan seperti di video, itu di 

dashboard masih pakai hard plastic, dan 

di konsol tengah juga plastik. Banyak 

kompartemen, tapi plastik semua, taruh 

barang di dalemnya ya berisik. Ga ada 

kulkas, ga ada meja di belakang, ga ada 

penutup mesin, ga ada ban serep, 

ambient light cuma di depan, jok kulit 

bukan genuine (eco alias versi murah 

😂), bagasi kecil, harga kemahalan... 

2 
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Tabel 4. 2 Sampel Data X 

conversation_ 

id_str 

created_at favorite_ 

count 

full_text id_str tweet_url user_id_str 

2,00598E+18 Tue Dec 30 

12:32:43 

+0000 2025 

0 Film endorse mobil listrik 2,006E+1

8 

https://x.com/und

efined/status/2005

98036515719210

2 

1,17562E+18 

2,00598E+18 Tue Dec 30 

12:28:23 

+0000 2025 

0 Satu hal lg pulau jawa itu 

surplus listrik. Cocok bgt 

mobil listrik trus 

dimassivekan. Klo cuma 

bus doang mah gak 

signifikanlah ngurangi 

impor BBMnya. Buat 

solar aja indonesia trus 

naikkan porsi 

Biodieselnya smpe ke B-

40/B-50. Itu kan tujuannya 

buat ngurangi impor solar 

2,006E+1

8 

https://x.com/und

efined/status/2005

97927748189431

2 

1,62431E+18 

2,00598E+18 Tue Dec 30 

12:24:42 

+0000 2025 

6 Knpa jgn mobil listrik? 

Gw sih dukung bus listrik 

&amp; sdh ada yg make 

bus listrik kok. Trans 

jakarta sdh ada bus listrik. 

Kemenhub nunjuk Inka 

buat bus listrik utk G-20. 

KRL dri dl ya listrik. Tp 

buat ngurangi impor 

2,006E+1

8 

https://x.com/und

efined/status/2005

97835150125892

8 

1,62431E+18 

https://x.com/undefined/status
https://x.com/undefined/status
https://x.com/undefined/status
https://x.com/undefined/status
https://x.com/undefined/status
https://x.com/undefined/status
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conversation_ 

id_str 

created_at favorite_ 

count 

full_text id_str tweet_url user_id_str 

minyak bumi ya gk bisa 

berdampak klo ga shfiting 

ke mbil listrik 

2,00597E+18 Tue Dec 30 

12:02:17 

+0000 2025 

0 Pengisian Daya Mobil 

Listrik Melejit saat Nataru 

PLN Catat Lonjakan 

Hampir Tiga Kali Lipat 

https://t.co/bBGeccbEVf 

2,006E+1

8 

https://x.com/und

efined/status/2005

97270627844102

1 

157176355 

2,00597E+18 Tue Dec 30 

12:01:14 

+0000 2025 

0 Pemprov NTB Ganti 

Kendaraan Dinas ICE ke 
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4.2 Pre-Processing Data 

4.2.1 Data Cleaning. 

Tahap ini bertujuan untuk membersihkan teks dari unsur-unsur yang tidak merepresentasikan 

isi semantik utama dan berpotensi menimbulkan noise dalam proses pemodelan topik. Elemen 

yang dihilangkan mencakup metadata pengguna dan simbol-simbol non-linguistik, seperti 

mention (@username), hashtag, URL, serta karakter selain huruf. Selain itu, spasi ganda juga 

dirapikan agar struktur teks menjadi lebih konsisten dan siap untuk tahap praproses selanjutnya. 

Contoh hasil data cleaning dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut: 

 

Tabel 4. 3 Contoh Hasil Data Cleaning 

Komentar Data Cleaning 

Di Padang juga sudah ada dealer boss.. 

Aion V pancen keren... interior lega, ada 

kulkasnya pula...😍😍 

Di Padang juga sudah ada dealer boss 

Aion V pancen keren interior lega ada 

kulkasnya pula 

 

4.2.2 Case folding. 

Tahap ini bertujuan untuk menyeragamkan seluruh huruf dalam teks menjadi satu bentuk huruf 

kecil (lowercase). Proses ini dilakukan untuk menghindari perbedaan representasi kata yang 

sebenarnya sama. Hal ini penting dalam proses pemodelan topik karena membantu model dalam 

mengelompokkan kata-kata berdasarkan kesamaan makna tanpa dipengaruhi oleh perbedaan 

bentuk huruf. Contoh hasil case folding dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 

 

Tabel 4. 4 Contoh Hasil Case Folding 

Data Cleaning Case Folding 

Di Padang juga sudah ada dealer boss 

Aion V pancen keren interior lega ada 

kulkasnya pula 

di padang juga sudah ada dealer boss aion v 

pancen keren interior lega ada kulkasnya 

pula 

 

4.2.3 Tokenisasi. 

Tokenisasi adalah proses memecah teks menjadi bagian-bagian kecil berupa kata. Pada tahap 

ini, setiap kata dari kalimat yang sudah dibersihkan diperlakukan sebagai satu token untuk 

dianalisis lebih lanjut. Contoh hasil tokenisasi dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut: 
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Tabel 4. 5 Contoh Hasil Tokenisasi 

Case Folding Tokenisasi 

di padang juga sudah ada dealer boss 

aion v pancen keren interior lega ada 

kulkasnya pula 

di,padang,juga,sudah,ada,dealer,boss,aion,

v,pancen,keren,interior,lega,ada,kulkasnya

,pula 

 

4.2.4 Stopword Removal. 

Tahap ini bertujuan untuk menghapus kata-kata umum yang sering muncul tetapi tidak 

membawa informasi penting terhadap topik, seperti “dan”, “yang”, “di”, “ke”, “dari” dan kata 

sejenis lainnya. Kata-kata ini tetap memiliki fungsi dalam tata bahasa, namun kurang 

berkontribusi dalam membedakan tema pembahasan. Dengan menghilangkan stopword, fokus 

analisis dapat diarahkan pada kata-kata yang lebih bermakna dan relevan terhadap isi 

pembicaraan, sehingga hasil pemodelan topik menjadi lebih jelas dan representatif. Contoh 

hasil stopword removal dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 

 

Tabel 4. 6 Contoh Hasil Stopword Removal 

Tokenisasi Stopword 

di,padang,juga,sudah,ada,dealer,boss,ai

on,v,pancen,keren,interior,lega,ada,kulk

asnya,pula 

padang,dealer,boss,aion,v,pancen,keren,inte

rior,lega,kulkasnya 

 

4.2.5 Stemming. 

Stemming merupakan proses mengubah kata berimbuhan menjadi bentuk dasarnya. Tahap ini 

bertujuan untuk menyatukan berbagai variasi kata yang memiliki akar yang sama, misalnya 

“pengisian”, “mengisinya”, menjadi kata dasar “isi”. Dengan demikian, kata-kata yang secara 

makna sama tidak dihitung sebagai entitas yang berbeda, sehingga distribusi kata menjadi lebih 

ringkas dan konsisten untuk keperluan pemodelan topik. Contoh hasil stemming dapat dilihat 

pada tabel 4.7 berikut: 

 

Tabel 4. 7 Contoh Hasil Stemming 

Stopword Stemming 

padang,dealer,boss,aion,v,pancen,ker

en,interior,lega,kulkasnya 

padang,dealer,boss,aion,v,pancen,keren,interi

or,lega,kulkas 

 

4.3 Pengolahan Data Sekunder 

Tahapan ini dilakukan untuk mengelompokkan topik-topik utama berdasarkan kemiripan kata-

kata yang sering muncul bersamaan. Pada tahap ini menggunakan metode Latent Dirichlet 
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Allocation (LDA) digunakan untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi tema dominan dari 

data YouTube dan X yang berkaitan dengan kendaraan listrik. Rincian kode pemodelan topik 

tersebut secara lengkap pada Lampiran. 

 

4.3.1 Penerapan Model LDA dan Evaluasi Koherensi. 

Pemodelan topik pada subbab ini dilakukan menggunakan metode Latent Dirichlet Allocation 

(LDA) dengan bantuan pustaka gensim, di mana model dibangun berdasarkan dictionary dan 

corpus yang telah disusun dari kumpulan dokumen. Setiap dokumen direpresentasikan dalam 

bentuk distribusi kata untuk mengidentifikasi keterkaitan antar-kata yang membentuk tema 

tertentu dalam data. Penentuan jumlah topik (k) tidak ditetapkan secara langsung, melainkan 

dievaluasi menggunakan nilai koherensi topik dengan pengujian variasi jumlah topik hingga 

batas maksimum 30 topik. Pembatasan ini diterapkan untuk menjaga keseimbangan antara 

kejelasan dan keterwakilan topik, karena jumlah topik yang terlalu sedikit cenderung 

menghasilkan tema yang terlalu umum, sedangkan jumlah topik yang terlalu banyak berpotensi 

menimbulkan tumpang tindih antar-topik. Nilai koherensi dari setiap variasi jumlah topik 

kemudian digunakan sebagai dasar penentuan jumlah topik yang paling optimal dan disajikan 

dalam bentuk grafik koherensi pada Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 Pada platform Youtube 

memiliki nilai optimal 5 dan X memiliki nilai topik 6. 

 

 

Gambar 4. 1 Koherensi Youtube                    Gambar 4. 2 Koherensi X 

 

4.3.2 Hasil Model LDA. 

Setelah nilai dengan koherensi terbaik ditentukan, diperoleh hasil akhir berupa daftar topik 

dengan kata-kata kunci dominan berdasarkan bobotnya. Bobot pada kata kunci hasil LDA dapat 

dilihat pada Tabel 4.8 berikut: 
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Tabel 4. 8 Bobot Kata Kunci 

Platform No. Topik Kata Kunci 

Youtube 

1 

0.062*"harga" + 0.030*"byd" + 0.020*"udah" + 

0.020*"jual" + 0.017*"wuling" + 0.016*"murah" + 

0.014*"atto" + 0.014*"banget" + 0.013*"mahal" + 

0.011*"bikin"  

2 

0.074*"km" + 0.063*"awd" + 0.051*"juta" + 

0.045*"fwd" + 0.023*"kg" + 0.017*"nm" + 

0.016*"capacity" + 0.015*"motor" + 0.015*"model" + 

0.015*"power"  

3 

0.073*"kw" + 0.043*"ps" + 0.036*"price" + 

0.027*"kasih" + 0.027*"bener" + 0.025*"tunggu" + 

0.018*"drone" + 0.013*"top" + 0.013*"speed" + 

0.012*"terima"  

4 

0.108*"mobil" + 0.046*"beli" + 0.035*"ev" + 

0.030*"listrik" + 0.015*"pakai" + 0.014*"kalo" + 

0.012*"pajak" + 0.012*"pake" + 0.010*"turun" + 

0.010*"baterai"  

5 

0.023*"jalan" + 0.016*"pas" + 0.015*"coba" + 

0.014*"aion" + 0.012*"dealer" + 0.012*"video" + 

0.011*"binguo" + 0.011*"enak" + 0.010*"unit" + 

0.010*"aman"  

X 

1 

0.073*"kendara" + 0.019*"pabrik" + 0.015*"dukung" + 

0.014*"energi" + 0.014*"ekosistem" + 0.014*"kuat" + 

0.014*"dorong" + 0.013*"vinfast" + 0.013*"bangun" + 

0.012*"industri" 

2 

0.053*"harga" + 0.043*"wuling" + 0.035*"ev" + 

0.029*"car" + 0.028*"cek" + 0.028*"dapat" + 

0.026*"air" + 0.023*"shopee" + 0.016*"bawa" + 

0.015*"ganti" 

3 

0.072*"kendara" + 0.047*"beli" + 0.023*"orang" + 

0.021*"lingkung" + 0.021*"pake" + 0.020*"bensin" + 

0.019*"biar" + 0.019*"pakai" + 0.016*"ramah" + 

0.012*"alih" 

4 

0.024*"harga" + 0.022*"hotel" + 0.020*"bikin" + 

0.018*"produksi" + 0.018*"anak" + 0.017*"klaten" + 

0.014*"tabrak" + 0.013*"masuk" + 0.011*"lokal" + 

0.011*"toyota" 

5 

0.032*"amp" + 0.031*"pln" + 0.030*"kendara" + 

0.027*"uji" + 0.026*"charging" + 0.023*"emisi" + 

0.022*"daya" + 0.020*"bakar" + 0.018*"xiaomi" + 

0.018*"mudah" 

6 

0.043*"byd" + 0.029*"jual"+ 0.028*"ev" + 

0.023*"lengkap" + 0.022*"kendara" + 0.020*"juta" + 

0.019*"pasar" + 0.018*"baca" + 0.015*"harga" + 

0.014*"luncur" 
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Setiap topik kemudian diinterpretasikan secara manual berdasarkan makna umum dari kata-

kata pembentuknya. Berikut merupakan interpretasi Hasil model LDA yang dapat dilihat pada 

Tabel 4.9: 

 

Tabel 4. 9 Interpretasi Hasil Model LDA 

Platform 
No. 

Topik 
Kata Kunci Label Interpretasi 

Youtube 

1 

harga, byd, udah, 

jual, wuling, 

murah, atto, 

banget, mahal, 

bikin.  

Harga 

Kendaraan 

Diskusi mengenai harga 

kendaraan listrik, terutama 

perbandingan murah dan 

mahalnya antar brand atau 

merek. 

2 

km, awd, juta, 

fwd, kg, nm, 

capacity, motor, 

model, power 

Kapasitas Pembahasan kapasitas 

kendaraan listrik yang 

mencakup daya jelajah, 

kapasitas tenaga, bobot, serta 

konfigurasi sistem penggerak. 

3 

kw, ps, price, 

kasih, bener, 

tunggu, drone, 

top, speed, terima.  

Performa Pembahasan performa 

kendaraan listrik yang disertai 

pertimbangan harga. 

4 

mobil, beli, ev, 

listrik, pakai, kalo, 

pajak, pake, turun, 

baterai.  

Adopsi 

Mobil EV 

Diskusi pembelian dan 

penggunaan mobil listrik, 

termasuk pajak dan aspek 

baterai 

5 

jalan, pas, coba, 

aion, dealer, 

video, binguo, 

enak, unit, aman.  

Pengalaman 

Berkendara 

Penilaian pengalaman uji coba 

kendaraan listrik terkait 

kenyamanan dan keamanan 

terhadap suatu merek atau 

brand. 

X 

1 

kendara, pabrik, 

dukung, energi, 

ekosistem, kuat, 

dorong, vinfast, 

bangun, industri 

Ekosistem 

Industri EV 

Pembahasan pengembangan 

industri dan ekosistem brand 

kendaraan listrik. 

2 

harga, wuling, ev, 

car, cek, dapat, air, 

shopee, bawa, 

ganti. 

 

Harga Diskusi harga brand dan 

pembelian kendaraan listrik. 

3 

kendara, beli, 

orang, lingkung, 

pake, bensin, biar, 

pakai, ramah, alih 

Transisi 

Lingkungan 

Pembahasan peralihan 

penggunaan kendaraan 

berbahan bakar bensin ke 

kendaraan listrik dalam 

konteks isu lingkungan. 
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Platform 
No. 

Topik 
Kata Kunci Label Interpretasi 

4 

harga, hotel, bikin, 

produksi, anak, 

klaten, tabrak, 

masuk, lokal, 

toyota. 

Produksi 

Lokal 

Diskusi produksi dan harga 

kendaraan dengan konteks 

lokal. 

5 

amp, pln, kendara, 

uji, charging, 

emisi, daya, bakar, 

xiaomi, mudah. 

Pengisian 

Daya 

Pembahasan sistem pengisian 

daya kendaraan listrik serta 

kaitannya dengan konsumsi 

energi dan isu emisi. 

6 

byd, jual, ev, 

lengkap, kendara, 

juta, pasar, baca, 

harga, luncur 

Peluncuran 

Produk EV 

Informasi peluncuran dan 

penjualan kendaraan listrik di 

pasar. 

 

Tabel diatas menunjukkan beberapa kata kunci yang menjadi kata utama yang merujuk atau 

mengarah pada fitur kendaraan listirk. kW dan PS (Pferdestarke) merupakan satuan untuk 

mengukur daya atau tenaga mesin pada kendaraan. Sedangkan Nm merupakan satuan torsi, 

yaitu kekuatan untuk akselerasi dan beban berat. Kata AWD dan FWD merujuk pada All-Wheel 

Drive dan Front Wheel Drive yaitu sistem penggerak mobil di mana tenaga mesin disalurkan 

roda kendaraan, sementara power dan motor berkaitan dengan kemampuan tenaga yang 

dihasilkan. Oleh karena itu, kata-kata tersebut mengarah pada kategori performa. Selanjutnya, 

km merupakan satuan jarak tempuh kendaraan dan capacity menunjukkan kapasitas 

penyimpanan energi, sehingga keduanya berkaitan dengan kemampuan baterai dan mengarah 

pada kategori kapasitas baterai. 

Kemudian, charging berarti proses pengisian energi listrik ke baterai, amp merupakan satuan 

arus listrik, daya menunjukkan besaran tenaga listrik, dan listrik serta PLN berkaitan dengan 

sumber energi yang digunakan. Oleh karena itu, kata-kata ini mengarah pada kategori daya 

baterai. Selanjutnya, emisi merujuk pada gas buang yang dihasilkan kendaraan, bensin 

merupakan bahan bakar fosil, dan ramah lingkungan menunjukkan dampak yang lebih kecil 

terhadap lingkungan. Kata-kata ini mengarah pada kategori dampak lingkungan. Lalu untuk 

kata harga menunjukkan nilai jual kendaraan, murah dan mahal merupakan persepsi terhadap 

harga, juta adalah satuan nilai uang, serta jual dan beli merupakan aktivitas transaksi. Oleh 

karena itu, kata-kata ini mengarah pada kategori harga. Sementara itu, BYD, Wuling, Aion, dan 

Binguo merupakan nama produsen atau model kendaraan, sehingga mengarah pada kategori 

brand/merek. Terakhir, enak menunjukkan kenyamanan dalam penggunaan kendaraan, aman 
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berkaitan dengan keselamatan, dan coba merujuk pada aktivitas uji coba kendaraan. Kata-kata 

ini mengarah pada kategori ergonomis dan keamanan. 

Berdasarkan hasil interpretasi topik yang telah dilakukan, terlihat bahwa setiap topik 

membahas isu yang beragam dan saling berkaitan. Untuk menyederhanakan hasil tersebut serta 

mengelompokkan topik-topik yang memiliki kesamaan makna, dilakukan pengelompokan 

menggunakan affinity diagram. Melalui teknik ini, berbagai isu yang muncul dapat dirangkum 

ke dalam beberapa atribut Voice of Customer (VoC) yang merepresentasikan kebutuhan atau 

perhatian utama konsumen. Diagram affinity dapat dilihat pada Gambar 4.3 Berikut: 

 

Gambar 4. 3 Diagram Affinity Hasil Model LDA 

 

4.4 Pengumpulan Data Primer 

Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan data primer menggunakan kuesioner sebanyak 353 

responden terdiri dari Generasi X, Y, dan, Z yang merupakan pengguna mobil listrik. 
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Responden yang berasal dari Generasi X sebanyak 115 responden, Generasi Y sebanyak 118, 

dan Generasi Z sebanyak 120 responden. Berikut merupakan daftar pertanyaan fungsional dan 

disfungsional atribut yang didapatkan pada proses sebelumnya: 

 

Tabel 4. 10 Daftar Pertanyaan 

No Atribut Pertanyaan Fungsional dan Disfungsional 

1 Harga 
Harga kendaraan listrik terjangkau 

Harga kendaraan listrik tidak terjangkau 

2 Merek/Brand 

Kendaraan listrik berasal dari merek yang dikenal dan 

dipercaya.   

Kendaraan listrik berasal dari merek yang tidak dikenal 

dan kurang dipercaya. 

3 Performa 

Performa kendaraan listrik mendukung kebutuhan dan baik 

saat digunakan. 

Performa kendaraan listrik tidak mendukung kebutuhan 

dan tidak baik saat digunakan. 

4 
Kapasitas 

Baterai 

Kapasitas baterai kendaraan listrik mencukupi untuk jarak 

tempuh dan penggunaan harian.  

Kapasitas baterai kendaraan listrik tidak mencukupi untuk 

jarak tempuh dan penggunaan harian. 

5 Daya Baterai 
Daya pengisian baterai kendaraan listrik besar 

Daya pengisian baterai kendaraan listrik kecil 

6 Ergonomis 
Kendaraan terasa ergonomis saat dikendarai 

Kendaraan terasa tidak ergonomis saat dikendarai 

7 Keamanan 
Kendaraan terasa aman saat dikendarai 

Kendaraan terasa tidak aman saat dikendarai 

8 
Dampak 

Lingkungan 

Kendaraan listrik memiliki dampak lingkungan yang lebih 

rendah dibanding kendaraan konvensional. 

Kendaraan listrik tidak memiliki dampak lingkungan yang 

lebih rendah dibanding kendaraan konvensional. 

 

4.5 Pengolahan Data Primer 

4.5.1 Uji Validitas. 

Menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5%, derajat kebebasan (df) = n – 2, atau pada 

penelitian ini df = 353 – 2 = 351. Dengan itu nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 0,104. Untuk memperoleh nilai 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang akurat digunakan software IBM SPSS Statistic 25 dengan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4. 11 Hasil Uji Validitas Pertanyaan Fungsional 

No Pertanyaaan 

Hasil 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  Status 

1 Harga kendaraan listrik terjangkau 0,104 0,687 Valid 

2 
Kendaraan listrik berasal dari merek yang 

dikenal dan dipercaya. 
0,104 0,525 Valid 

3 
Performa kendaraan listrik mendukung 

kebutuhan dan baik saat digunakan. 
0,104 0,702 Valid 

4 
Kapasitas baterai kendaraan listrik mencukupi 

untuk jarak tempuh dan penggunaan harian. 
0,104 0,757 Valid 

5 Daya pengisian baterai kendaraan listrik besar 0,104 0,717 Valid 

6 Kendaraan terasa ergonomis saat dikendarai 0,104 0,778 Valid 

7 Kendaraan terasa aman saat dikendarai 0,104 0,837 Valid 

8 

Kendaraan listrik memiliki dampak lingkungan 

yang lebih rendah dibanding kendaraan 

konvensional. 

0,104 0,831 Valid 

 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Validitas Pertanyaan Disfungsional 

No Pertanyaaan 
Hasil 

r tabel hitung Status 

1 Harga kendaraan listrik tidak terjangkau 0,104 0,67 Valid 

2 
Kendaraan listrik berasal dari merek 

yang tidak dikenal dan kurang dipercaya. 
0,104 0,318 Valid 

3 
Performa kendaraan listrik tidak mendukung 

kebutuhan dan tidak baik saat digunakan. 
0,104 0,635 Valid 

4 

Kapasitas baterai kendaraan 

listrik tidak mencukupi untuk jarak tempuh dan 

penggunaan harian. 

0,104 0,587 Valid 

5 Daya pengisian baterai kendaraan listrik kecil 0,104 0,624 Valid 

6 
Kendaraan terasa tidak ergonomis saat 

dikendarai 
0,104 0,696 Valid 

7 Kendaraan terasa tidak aman saat dikendarai 0,104 0,648 Valid 

8 

Kendaraan listrik tidak memiliki dampak 

lingkungan yang lebih rendah dibanding 

kendaraan konvensional. 

0,104 0,717 Valid 

 

Hasil pada tabel 4.10 Dan 4.11 menunjukkan semua atribut memiliki nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

sehingga tidak ada atribut yang perlu dihapus atau dibuang. 
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4.5.2 Uji Reabilitas. 

Uji reabilitas digunakan untuk memastikan bahwa responden memiliki jawaban yang konsisten. 

Pada penelitian ini, uji reabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha pada IBM SPSS Statistic 25, 

dengan hasil sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 4 Hasil Uji Reabilitas Disfungsional dan Fungsional 

 

Hasil uji reabilitas pada pertanyaan fungsional sebesar 0,868 dan disfungsional sebesar 

0,746. Hal ini berarti bahwa jawaban responden memiliki reabilitas yang tinggi. 

 

4.5.3 Klasifikasi Kategori Atribut Menggunakan Model Kano. 

Hasil kuesioner yang didapatkan digunakan untuk kategorisasi atau klasifikasi menggunakan 

model kano. Sebagaimana proses metode kano, digunakan tabel evaluasi kano untuk 

mengklasifikasikan atribut. Dalam penelitian ini, klasifikasi dilakukan pada masing-masing 

rentang kelahiran antar generasi. 

 

Tabel 4. 13 Tabel Evaluasi Kano 

Kebutuhan Konsumen Dysfuctional 

1 2 3 4 5 

Suka Harap Netral Toleransi Tidak 

Suka 

Functional 1. Suka Q A A A O 

2. Harap R I I I M 

3. Netral R I I I M 

4. Toleransi R I I I M 

5. Tidak suka R R R R Q 

 

4.5.3.1 Klasifikasi dan Perhitungan Kano Generasi X. 

Jumlah responden pada generasi X sebanyak 115 dengan hasil klasifikasi menggunakan metode 

kano sebagai berikut: 
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Tabel 4. 14 Klasifikasi Kano Generasi X 

Responden 
Atribut 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 O I O O A O O A 

2 A I A O M A O O 

3 O I A O O A O A 

4 M I M A A I O I 

5 I I I I I M M I 

6 M A I M I M O M 

7 I O I O M O M A 

8 I A O O M A O M 

9 A I O M O M M O 

10 O A O O M M O I 

11 I O I A M M O M 

12 O I A O O A O A 

13 O I A O O A O A 

14 O I A O O A O A 

15 I I M M I M M I 

16 O I A O O A O O 

17 O I A O O A O A 

18 O I A O A A O A 

19 O I A O O A O A 

20 O I A O O A O O 

21 O I A O O A O A 

22 I I M M I M M I 

23 O I A O O A O O 

24 O I A O A A O A 

25 O I A O O A O A 

26 O I A O O A O A 

27 I I M M I M M M 

28 O I A O O A O A 

29 O I A O O A O A 

30 O I A O O A O A 

31 I I M M I M M I 

32 O I A O O A O O 

33 O I A O O A O A 

34 O I A O O A O A 

35 I I M M I M M I 

36 O I A O O A O A 

37 O I A O O A O O 

38 O I A O O A O A 

39 O I A O O A O A 
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Responden 
Atribut 

1 2 3 4 5 6 7 8 

40 I O O A A A A A 

41 I I M M I M M I 

42 O I A O O A O O 

43 O I A O O A O A 

44 O I A O A A O A 

45 O I A O O A O A 

46 O I A O O A O O 

47 O I A O O A O A 

48 I I M M I M M I 

49 O I A O O A O O 

50 O I A O A A O A 

51 O I A O O A O A 

52 O I A O O A O A 

53 I I M M I M M M 

54 O I A O O A O A 

55 O I A O O A O A 

56 O I A O O A O A 

57 I I M M I M M I 

58 O I A O O A O O 

59 O I A O O A O A 

60 O I A O O A O A 

61 I I M M I M M I 

62 O I A O O A O A 

63 O I A O O A O O 

64 O I A O O A O A 

65 M A M M A O M A 

66 O I A O O A O A 

67 I R M M I M M I 

68 O I A O O A O O 

69 O I A O O A O A 

70 O I A O A A O A 

71 O I A O O A O A 

72 O I A O O A O O 

73 O I A O O A O A 

74 I I M M I M M I 

75 O I A O O A O O 

76 O I A O A A O A 

77 O I A O O A O A 

78 O I A O O A O A 

79 I I M M I M M M 

80 O I A O O A O A 



47 

Responden 
Atribut 

1 2 3 4 5 6 7 8 

81 O I A O O A O O 

82 O I A O O A O A 

83 I I M M I M M I 

84 O I A O O A O O 

85 O I A O O A O A 

86 O I A O O A O A 

87 I I M M I M M I 

88 O I A O O A O A 

89 O I A O O A O O 

90 O I A O O A O A 

91 O I A O O A O A 

92 I I M M I M M I 

93 O I A O O A O O 

94 O I A O O A O A 

95 O I A O A A O A 

96 O I A O O A O A 

97 O I A O O A O O 

98 M I A O O A O A 

99 I I M M I M M I 

100 O I A O O A O O 

101 O I A O A A O A 

102 I O I O I O M O 

103 R I R I R I Q I 

104 R R R I R I Q R 

105 I I I I I I M I 

106 O I M A O I O I 

107 M A M A O I O I 

108 O I I I M M M I 

109 M A O I M A O M 

110 M I O M A I O M 

111 O M M A M I O I 

112 O I A I M I M M 

113 O A M I O A M I 

114 O I O I O I O I 

115 A M I O A I O O 

 

Setelah melakukan kategorisasi menggunakan tabel evaluasi kano, selanjutkan 

melakukan perhitungan kategorisasi model kano. Perhitungan ini menggunakan formula Blauth 

yang dimana jika (one dimensional + attractive + must be) > (indifferent + reverse + 

questionable), maka kategori diambil dari nilai maksimum dari (one dimensional, attractive, 
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must be). Jika (one dimensional + attractive + must be) < (indifferent + reverse + questionable), 

maka kategori diambil dari nilai maksimum dari (indifferent, reverse, questionable). Jika 

jumlah nilai (one-dimensional + attractive + must-be) = jumlah nilai (indifferent + reverse + 

questionable), maka kategori yang dipilih adalah nilai tertinggi di antara semua kategori Kano, 

yaitu (one-dimensional, attractive, must-be, indifferent, reverse, dan questionable). Berikut 

merupakan tabel hasil perhitungan ketegorisasi model kano pada Generasi X: 

 

Tabel 4. 15 Hasil Kano Generasi X 

A+O+M I+R+Q Total Hasil 

89 26 115 O 

13 102 115 I 

105 10 115 A 

106 9 115 O 

92 23 115 O 

104 11 115 A 

113 2 115 O 

89 26 115 A 

 

Selanjutnya dilakukan perhitungan koefisien kepuasan untuk mengetahui tingkat pengaruh 

masing-masing atribut terhadap peningkatan kepuasan maupun potensi ketidakpuasan 

konsumen. Perhitungan ini dilakukan untuk setiap atribut dan setiap generasi. Berikut 

perhitungan koefisien better dan worse menggunakan software excel pada Generasi X: 

 

Tabel 4. 16 Koefisien Better Worse Generasi X 

Atribut Better Worse 

Harga 0,72566 -0,7611 

Brand 0,09735 -0,0531 

Performa 0,72566 -0,2743 

Kapasitas 0,73913 -0,8696 

Daya Pengisian 0,73451 -0,6903 

Ergonomis 0,70435 -0,2348 

Keamanan 0,76991 -0,9912 

Dampak Lingkungan 0,70175 -0,2807 

 

4.5.3.2 Klasifikasi Kano dan Perhitungan Generasi Y. 

Jumlah responden pada generasi Y sebanyak 118 dengan hasil klasifikasi menggunakan metode 

kano sebagai berikut: 



49 

Tabel 4. 17 Klasifikasi Kano Generasi Y 

Responden 
Atribut 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 M O O O O O O O 

2 I I M O I A O I 

3 I I O O O I O O 

4 Q I A A A A A A 

5 M O I M I A M I 

6 A M M A M I M I 

7 I O M M I M I A 

8 A A M I A O O M 

9 A O M I O I O I 

10 A A O O M O M A 

11 A O I O M M O I 

12 O A M M A A M A 

13 I A O O O A O O 

14 I O O A A A A A 

15 M I A M I I M I 

16 O O O A A O O A 

17 I A I O M I M I 

18 I I A M I I I I 

19 I I I M I I M M 

20 I O O A A A A A 

21 M I A M I I M I 

22 I M O A M A O M 

23 A O O A A A O A 

24 I I I M I I M I 

25 M O O A A O O A 

26 I I I M M I I I 

27 I O A A A A A A 

28 I M O M M I M M 

29 I I I M I I M I 

30 O O O A A O O A 

31 I O A A A A A A 

32 I I I M M I M M 

33 I O O A A O O A 

34 I M O A M A O M 

35 I I I M I I I I 

36 I I I M M I M M 

37 I O A A A A A A 

38 I A O O O A O O 

39 I I A M I I M I 
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Responden 
Atribut 

1 2 3 4 5 6 7 8 

40 M I A M I I M I 

41 O O O A A O O A 

42 I A I O M I M I 

43 I I A M I I I I 

44 I I I M I I M M 

45 I O O A A A A A 

46 M I A M I I M I 

47 I M O A M A O M 

48 A O O A A A O A 

49 I I I M I I M I 

50 M O O A A O O A 

51 I I I M M I I I 

52 I O A A A A A A 

53 I M O M M I M M 

54 I I I M I I M I 

55 O O O A A O O A 

56 I O A A A A A A 

57 I I I M M I M M 

58 I O O A A O O A 

59 I M O A M A O M 

60 I I I M I I I I 

61 I I I M M I M M 

62 I O A A A A A A 

63 I A O O O A O O 

64 I I A M I I M I 

65 I O O A A A A A 

66 M I A M I I M I 

67 O O O A A O O A 

68 I A I O M I M I 

69 I I A M I I I I 

70 I I I M I I M M 

71 I O O A A A A A 

72 M I A M I I M I 

73 I M O A M A O M 

74 A O O A A A O A 

75 I I I M I I M I 

76 M O O A A O O A 

77 I I I M M I I I 

78 I O A A A A A A 

79 I M O M M I M M 

80 I I I M I I M I 
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Responden 
Atribut 

1 2 3 4 5 6 7 8 

81 O O O A A O O A 

82 I O A A A A A A 

83 I I I M M I M M 

84 I O O A A O O A 

85 I M O A M A O M 

86 I I I M I I I I 

87 I I I M M I M M 

88 I O A A A A A A 

89 I A O O O A O O 

90 I I A M I I M I 

91 I O O A A A A A 

92 M I A M A I M I 

93 O O O A A O O A 

94 I A I O M I M I 

95 I I A M I I I I 

96 I I I M I I M M 

97 I O O A A A A A 

98 M I A M I I M I 

99 I M O A M A O M 

100 A O O A A A O A 

101 M I O A M A M A 

102 A M A M A M A M 

103 I R I R I R I R 

104 I I I I I I I I 

105 I I I I I I I I 

106 I O I M I O I O 

107 M I O I M A M O 

108 O M M O M M I I 

109 O I M M O O O I 

110 O O M I M M O I 

111 M O A A M I O A 

112 I O M I M I O I 

113 A A O I O O I A 

114 O I O I M I O M 

115 I O O M A M I I 

116 M A O A M A M A 

117 O I O I O I O I 

118 O M A M I I I A 
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Setelah melakukan kategorisasi menggunakan tabel evaluasi kano, selanjutkan 

melakukan perhitungan kategorisasi model kano menggunakan formula Blauth. Berikut 

merupakan tabel hasil perhitungan ketegorisasi model kano pada Generasi Y: 

 

Tabel 4. 18 Hasil Kano Generasi Y 

A+O+M I+R+Q Total Hasil 

42 76 118 I 

70 48 118 O 

86 32 118 O 

107 11 118 M 

83 35 118 A 

63 55 118 A 

99 19 118 M 

73 45 118 A 

 

Selanjutnya dilakukan perhitungan koefisien kepuasan untuk mengetahui tingkat pengaruh 

masing-masing atribut terhadap peningkatan kepuasan maupun potensi ketidakpuasan 

konsumen. Perhitungan ini dilakukan untuk setiap atribut dan setiap generasi. Berikut 

perhitungan koefisien better dan worse pada Generasi Y: 

 

Tabel 4. 19 Koefisien Better Worse Generasi Y 

Atribut Better Worse 

Harga 0,21368 -0,265 

Brand 0,47863 -0,4872 

Performa 0,64407 -0,4915 

Kapasitas 0,50427 -0,5299 

Daya Pengisian 0,41525 -0,3729 

Ergonomis 0,48718 -0,2137 

Keamanan 0,49153 -0,6864 

Dampak Lingkungan 0,42735 -0,265 

 

4.5.3.3 Klasifikasi dan Perhitungan Kano Generasi Z. 

Jumlah responden pada generasi Z sebanyak 120 dengan hasil klasifikasi menggunakan metode 

kano sebagai berikut: 

Tabel 4. 20 Klasifikasi Kano Generasi Z 

Responden 
Atribut 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 A O I O A O O I 

2 M O O O O O O O 
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Responden 
Atribut 

1 2 3 4 5 6 7 8 

3 I A M I I I M I 

4 A M A M O O I O 

5 I I A I A I A A 

6 I O I I A A I M 

7 A A O I O O O O 

8 A M A M I O M A 

9 A A M M O I M A 

10 O M M I A O O M 

11 O I O A O M M A 

12 O I M O O M M A 

13 A I I I Q I I I 

14 M A M M A O M A 

15 M O M O O O O O 

16 O O O O A O O A 

17 I A M I I A M I 

18 I O M O O I O M 

19 A O A A I A O I 

20 M A M M A O M A 

21 M O M O O O O O 

22 A O O O A O O I 

23 M A M I I A M A 

24 I O M O O I O M 

25 O O O O A O O A 

26 I A M I I A M I 

27 M O M O O O O O 

28 A O A A I A O I 

29 M A M M A O M A 

30 I O M O O I O M 

31 O O O O A O O A 

32 I A M I I A M I 

33 M O M O O I O M 

34 A O A A I A O I 

35 M A M M A O M A 

36 I O M O O I O M 

37 O O O O A O O A 

38 I A M I I A M I 

39 O A O M I A O O 

40 A O O O A O O I 

41 M A M M A O M A 

42 M O M O O O O O 

43 O O O O A O O A 
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Responden 
Atribut 

1 2 3 4 5 6 7 8 

44 I A M I I A M I 

45 I O M O O I O M 

46 A O A A I A O I 

47 M A O M A O M A 

48 M O M O O O O O 

49 A O O O A O O I 

50 M A M I I A M A 

51 I O M O O I O M 

52 O O O O A O O A 

53 I A M I I A M I 

54 M O M O O O O O 

55 A O A A I A O I 

56 M A M M A O M A 

57 I O M O O I O M 

58 O O O O A O O A 

59 I A M I I A M I 

60 M O M O O I O M 

61 A O A A I A O I 

62 O I M M A O M A 

63 I O M O O I O M 

64 O O O O A O O A 

65 I A O I I A M I 

66 A O O O A O O I 

67 M O M O O O O O 

68 O O O O A O O A 

69 I A M I I A M I 

70 I O M O O I O M 

71 A O A A I A O I 

72 M A O M A O M A 

73 M O M O O O O O 

74 A O O O A O O I 

75 M A M I I A M A 

76 I O M O O I O M 

77 O O O O A O O A 

78 I O M I I A M I 

79 M O M O O O O O 

80 A O A A I A O I 

81 M A M M A O M A 

82 I O M O O I O M 

83 O O O O A O O A 

84 I A M I I A M I 
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Responden 
Atribut 

1 2 3 4 5 6 7 8 

85 M O M O O I O M 

86 A O A A I A O I 

87 M A M M A O M A 

88 I O M O O I O M 

89 O O O O A O O A 

90 I A M I I A M I 

91 A O O O A O O I 

92 M A M M A O M A 

93 M O M O O O O O 

94 O O O O A O O A 

95 I A M I I A M I 

96 I O M O O I O M 

97 A O A A I A O I 

98 M A M M A O M A 

99 M O M O O O O O 

100 A O O O A O O I 

101 M A M I I A M A 

102 I O M O O I O M 

103 O I O I O I O I 

104 O O I O I O I O 

105 R R R R R R R I 

106 R R R R I R I R 

107 I I I I I I I I 

108 I I I I I I I I 

109 O I O I O I O I 

110 A M A M A M A M 

111 I I M O M O M A 

112 O M M I A O I I 

113 M M A O M M A O 

114 M M I I M I O A 

115 I O I O M I O M 

116 M A A M M O I A 

117 I M A O M M M O 

118 I O I O I O I O 

119 I O A M M O I M 

120 A M A M A I A M 

 

Setelah melakukan kategorisasi menggunakan tabel evaluasi kano, selanjutkan melakukan 

perhitungan kategorisasi model kano menggunakan formula Blauth. Berikut merupakan tabel 

hasil perhitungan ketegorisasi model kano pada Generasi Z: 
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Tabel 4. 21 Hasil Kano Generasi Y 

A+O+M I+R+Q Total Hasil 

81 39 120 M 

108 12 120 O 

109 11 120 M 

89 31 120 O 

83 37 120 A 

90 30 120 O 

108 12 120 O 

80 40 120 A 

 

Selanjutnya dilakukan perhitungan koefisien kepuasan untuk mengetahui tingkat pengaruh 

masing-masing atribut terhadap peningkatan kepuasan maupun potensi ketidakpuasan 

konsumen. Perhitungan ini dilakukan untuk setiap atribut dan setiap generasi. Berikut 

perhitungan koefisien better dan worse pada Generasi Z: 

 

Tabel 4. 22 Koefisien Better Worse Generasi Z 

Atribut Better Worse 

Harga 0,398305 -0,47458 

Brand 0,838983 -0,63559 

Performa 0,40678 -0,76271 

Kapasitas 0,576271 -0,66102 

Daya Pengisian 0,644068 -0,36441 

Ergonomis 0,720339 -0,51695 

Keamanan 0,596639 -0,87395 

Dampak Lingkungan 0,478992 -0,35294 

 

4.5.4 Perbandingan Hasil Antar Generasi 

Perbandingan dilakukan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan prefrensi konsumen 

terhadap kendaraan listrik antar generasi. Berikut merupakan perbandingan hasil kategorisasi 

menggunakan tabel evaluasi kano pada masing-masing generasi: 

 

Tabel 4. 23 Perbandingan Hasil Kano Antar Generasi 

Atribut 
Generasi 

X Y Z 

Harga O I M 

Brand I O O 

Performa A O M 
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Atribut 
Generasi 

X Y Z 

Kapasitas O M O 

Daya Pengisian O A A 

Ergonomis A A O 

Keamanan O M O 

Dampak 

Lingkungan 

A A A 
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BAB V  

PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Model Kano Generasi X 

Setelah melakukan pengolahan data pada bab sebelumnya, didapatkan hasil klasifikasi atribut 

kategori model kano pada Generasi X. Hasil ini ditujukan untuk menentukan proritas fitur pada 

mobil listrik sesuai preferensi Generasi X. Berikut merupakan hasil dari pengolahan data 

tersebut: 

 

Tabel 5. 1 Hasil Kano Generasi X 

Atribut Hasil 

Harga O 

Brand I 

Performa A 

Kapasitas O 

Daya Pengisian O 

Ergonomis A 

Keamanan O 

Dampak Lingkungan A 

 

Hasil diatas menunjukkan atribut yang diteliti yaitu Harga, Brand, Performa, Kapasitas, 

Daya Pengisian, Ergonomis, Keamanan dan dan Dampak Lingkungan didominasi oleh kategori 

One-dimensional, diikuti Attractive, dan terdapat satu kategori Indifferent. Oleh karenanya, 

pada Generasi X tidak atribut yang benar-benar dianggap sebagai kebutuhan dasar generasi ini, 

melainkan semua atribut memiliki tingkat kepentingan yang relatif fleksibel pada masing-

masing atribut. 

Atribut Harga, Kapasitas, Daya Pengisian, dan Keamanan berada pada kategori One-

dimensional. Hal ini berarti semakin baik kinerja atau semakin tinggi fungsionalitas keempat 

atribut tersebut, maka akan semakin tinggi tingkat kepuasan konsumen Generasi X, begitupun 

sebaliknya. Kemudian atribut Performa, Ergonomis, dan Dampak Lingkungan masuk dalam 

kategori Attractive. Ketiga atribut tidak menjadi tuntutan konsumen, sehingga 

ketidakhadirannya tidak menimbulakan ketidakpuasan, namun jika dihadirkan memiliki 

kontribusi besar dalam meningkatkan kepuasan pelanggan. Selanjutnya atribut Brand 

mendapatkan kategori Indifferent, yang berarti atribut ini tidak memiliki arti dalam kepuasan 

konsumen Generasi X. 
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Selaras dengan penelitian Rosário & Casaca (2025) Generasi X memiliki perencanaan 

keuangan yang mendorong mereka memilih merek yang sama tanpa terpengaruh dengan konten 

selama kualitas produk baik dan ditawarkan dengan harga yang rendah. Hal ini tercermin pada 

Atribut Harga, Kapasitas, Daya Pengisian, dan Keamanan berada di kategori One-dimensional. 

Sedangkan atribut Brand berada pada kategori Indifferent. Hal ini berarti popularitas brand 

tidak mempengaruhi keputusan konsumen Generasi X dalam memilih mobil listrik selama 

kualitas produk baik dan ditawarkan dengan harga yang rendah. 

Untuk memperdalam analisis Kano, dilakukan perhitungan koefisien better worse untuk 

mengetahui tingkat pengaruh masing-masing atribut terhadap peningkatan kepuasan maupun 

potensi ketidakpuasan konsumen. Nilai didapatkan kemudian divisualisasikan dalam bentuk 

diagram batang untuk mempermudah interprestasi. Diagram batang koefisien better worse 

Generasi X hasil pada Gambar 5.1: 

 

 

Gambar 5. 1 Diagram Hasil Koefisien Generasi X 

 

Nilai pada tabel menunjukkan bahwa sebagian besar atribut memiliki nilai better yang tinggi 

(sekitar ≥0,70), yang berarti peningkatan pada atribut-atribut tersebut berkontribusi besar 

terhadap peningkatan kepuasan. Di sisi lain, nilai worse bervariasi, dengan beberapa atribut 

seperti Keamanan (-0,9912) dan Kapasitas (-0,8696) memiliki nilai negatif yang sangat besar, 

menandakan tingkat ketidakpuasan yang tinggi ketika atribut tersebut tidak terpenuhi. Atribut 

lain seperti Harga (-0,7611) dan Daya Pengisian (-0,6903) juga menunjukkan nilai worse yang 
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relatif besar, sementara Performa, Ergonomis, dan Dampak Lingkungan memiliki nilai worse 

yang lebih rendah yaitu masing-masing -0,2743, -0,2348, dan -0,2807. 

Berbeda dengan atribut lainnya, Brand memiliki nilai better (0,09735) dan worse yaitu -

0,0531 yang sangat kecil dibandingkan atribut lain. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh 

Brand sangat kecil terhadap perubahan tingkat kepuasan maupun ketidakpuasan Generasi X, 

sedangkan atribut lainnya memiliki kontribusi yang lebih besar terutama dari sisi peningkatan 

kepuasan. 

 

5.2 Hasil Model Kano Generasi Y 

Berikut merupakan hasil klasifikasi atribut yang sebelumnya sudah didapatkan dari penyebaran 

kuesioner fungsional dan disfungsional pada Generasi Y atau Milenial: 

 

Tabel 5. 2 Hasil Kano Generasi Y 

Atribut Hasil 

Harga I 

Brand O 

Performa O 

Kapasitas M 

Daya Pengisian A 

Ergonomis A 

Keamanan M 

Dampak Lingkungan A 

 

Hasil diatas menunjukkan atribut yang diteliti yaitu Harga, Brand, Performa, Kapasitas, 

Daya Pengisian, Ergonomis, Keamanan dan dan Dampak Lingkungan pada generasi ini 

memiliki kategori yang cukup merata. Hasil klasifikasi tersebut terdiri dari tiga kategori 

Attractive, Must-be dan One-dimensional masing-masing dua atribut, dan satu kategori 

Indifferent.Ini menunjukkan bahwa tingkat kepentingan atribut-atribut yang ada memiliki 

variasi pada Generasi Y. 

Atribut Kapasitas dan Keamanan memiliki kategori Must-be, yang berarti Generasi Y 

menganggap kedua atribut ini merupakan kebutuhan dasar. Selanjutnya pada atribut Brand dan 

Performa memiliki kategori One-dimensional yang menunjukkan bahwa semakin baik kinerja 

kedua atribut ini, maka tingkat kepuasan konsumen akan semakin tinggi, begitupun sebaliknya. 

Kemudian, Atribut Daya Pengisian, Ergonomis dan Dampak Lingkungan memiliki kategori 

Attractive, yang berarti bahwa generasi ini menganggap kinerja atau fungsionalitas ketiga 
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atribut ini sebagai nilai tambah dari mobil listrik. Terakhir, atribut Harga berada pada kategori 

Indifferent yang menunjukkan bahwa harga mobil listrik tidak memengaruhi preferensi 

Generasi Y.  

Penemuan penelitian kano diatas yaitu Atribut Brand dan Performa termasuk kategori One-

dimensional serta Harga pada kategori Indifferent, mengindikasikan bahwa preferensi Generasi 

Y mengarah pada citra brand dan kualitas performa mobil listrik, sementara harga tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan. Penemuan ini sesuai dengan penelitian Iyer (2009) yang 

menyatakan bahwa loyalitas Generasi Y dapat berubah dengan cepat sesuai dengan mode, tren 

dan popularitas merek, mereka lebih berfokus pada gaya dan kualitas dibandingkan harga. 

Kemudian pada penemuan lainnya, yaitu Ergonomis termasuk dalam kategori Attractive 

menunjukkan bahwa kenyamanan mobil listrik menjadi nilai tambah yang dapat meningkatkan 

kepuasaan konsumen Generasi Y. Ini sejalan dengan penelitian karakteristik generasi ini yaitu 

menekankan efisiensi, kenyamanan, serta pemanfaatan teknologi dalam aktivitas sehari-hari 

(Antasya et al., 2025). 

Untuk memperdalam analisis, dilakukan perhitungan koefisien better worse untuk 

mengetahui tingkat pengaruh masing-masing atribut terhadap peningkatan kepuasan maupun 

potensi ketidakpuasan konsumen Generasi Y. Nilai yang didapatkan kemudian divisualisasikan 

dalam bentuk diagram batang untuk mempermudah interprestasi. Diagram batang koefisien 

Generasi Y berada pada Gambar 5.2: 

 

 

Gambar 5. 2 Diagram Koefisien Generasi Y 
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Gambar diatas atribut dengan nilai better yang berada pada kisaran 0,21–0,64. Nilai tertinggi 

terdapat pada Performa sebesar 0,64407, diikuti Kapasitas (0,50427), serta Keamanan 

(0,49153), Ergonomis (0,48718), dan Brand (0,47863) yang relatif berdekatan. Daya Pengisian 

(0,41525) dan Dampak Lingkungan (0,42735) berada di tingkat menengah, sementara Harga 

memiliki nilai better 0,21368 menjadi yang terendah dari seluruh atribut. Pada sisi worse, 

seluruh atribut juga menunjukkan variasi nilai, dengan Keamanan sebesar -0,6864 sebagai yang 

paling rendah, diikuti Kapasitas sebesar -0,5299 dan Performa sebesar -0,4915. Brand (-0,4872) 

dan Daya Pengisian (-0,3729) berada di tingkat menengah, sedangkan Harga (-0,265), Dampak 

Lingkungan (-0,265), dan Ergonomis (-0,2137) memiliki nilai yang relatif lebih kecil dibanding 

atribut lainnya. 

 

5.3 Hasil Model Kano Generasi Z 

Berikut merupakan hasil klasifikasi atribut yang sebelumnya sudah didapatkan dari penyebaran 

kuesioner fungsional dan disfungisonal pada Generasi Z: 

 

Tabel 5. 3 Hasil Kano Generasi Z 

Atribut Hasil 

Harga M 

Brand O 

Performa M 

Kapasitas O 

Daya Pengisian A 

Ergonomis O 

Keamanan O 

Dampak Lingkungan A 

 

Hasil diatas menunjukkan atribut yang diteliti yaitu Harga, Brand, Performa, Kapasitas, 

Daya Pengisian, Ergonomis, Keamanan dan dan Dampak Lingkungan didominasi oleh kategori 

One-dimensional dengan empat atribut. Selanjutnya, diikuti oleh kategori Must be dan 

Attractive masing-masing sebanyak dua atribut. Hal ini menujukkan bahwa semua atribut yang 

diteliti memiliki pengaruh terhadap kepuaasan konsumen pada Generasi Z, yang dimana tidak 

ditemukan atribut yang berkategori Indifferent. 

Atribut Brand, Kapasitas, Ergonomis dan Keamanan memiliki kategori One-dimensional, 

yang menunjukkan bahwa semakin baik kinerja atau semakin tinggi fungsionalitas keempat 

atribut tersebut, maka akan semakin tinggi tingkat kepuasan konsumen Generasi Z, begitupun 
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sebaliknya. Kemudian, atribut Harga dan Performa memiliki kategori Must be sehingga 

merupakan kebutuhan dasar atau basic need Generasi Z pada mobil listrik. Terakhir, atribut 

Daya Pengisian dan Dampak Lingkungan berkategori Attractive, yang berarti Generasi Z 

menganggap Daya Pengisian dan Dampak Lingkungan sebagai nilai tambah dari mobil listrik. 

Temuan hasil kano diatas yaitu Harga berada dalam kategori Must be, yang berati 

keterjangkauan merupakan ekspektasi dasar Generasi Z yang harus dipenuhi. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Ayuni (2019) yang menyatakan bahwa Generasi Z cenderung 

menginginkan produk dengan kualitas yang baik namun dengan harga yang rendah. Kemudian, 

atribut ergonomis yang berada pada kategori one-dimensional juga sejalan dengan karakter 

Generasi Z yang menekankan kenyamanan daripada sekadar memenuhi kebutuhan dasar 

(Malini, 2021). Lalu temuan atribut Kapasitas dan Daya Pengisian yang termasuk dalam 

kategori attractive menunjukkan bahwa keduanya merupakan nilai tambah yang meningkatkan 

kepuasan, namun belum menjadi kebutuhan dasar. Temuan pada atribut Kapasitas sejalan 

dengan penelitian Malini (2021) yang menyatakan bahwa Generasi Z menekankan pengalaman 

daripada sekadar memenuhi kebutuhan dasar. Selain itu, Daya Pengisian berkaitan dengan 

kecepatan pengisian dan sesuai dengan karakter Generasi Z yang berorientasi pada transparansi, 

kecepatan, dan responsivitas (Antasya et al., 2025). 

Namun demikian, terdapat temuan yang tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya terkait 

atribut Brand. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sebagian besar Generasi Z 

cenderung fokus pada pemenuhan keinginan dan kemampuan beli mereka, tanpa terlalu 

memperhatikan merek (Rosário & Casaca, 2025). Akan tetapi, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa atribut Brand termasuk dalam kategori one-dimensional, yang berarti citra dan 

popularitas terhadap merek berbanding lurus dengan peningkatan kepuasan konsumen. 

Dalam rangka memperdalam analisis, dilakukan perhitungan koefisien better worse untuk 

mengetahui tingkat pengaruh masing-masing atribut terhadap peningkatan kepuasan maupun 

potensi ketidakpuasan konsumen Generasi Z. Nilai yang didapatkan kemudian divisualisasikan 

dalam bentuk diagram batang untuk mempermudah interprestasi. Diagram batang koefisien 

better worse Generasi Z berada pada Gambar 5.3: 



64 

 

Gambar 5. 3 Diagram Hasil Kano Generasi Z 

 

Pada Generasi Z, nilai better menunjukkan variasi yang cukup lebar, dengan Brand 

(0,83898) sebagai yang tertinggi, diikuti Ergonomis (0,72034) dan Daya Pengisian (0,64407). 

Atribut lain seperti Keamanan (0,59664) dan Kapasitas (0,57627) berada pada tingkat 

menengah, sementara Performa (0,40678), Harga (0,39831), dan Dampak Lingkungan 

(0,47899) relatif lebih rendah dibanding atribut lainnya. Pada nilai worse, nilai terendah 

terdapat pada Keamanan (-0,8739), diikuti Performa (-0,7627) dan Kapasitas (-0,661), yang 

menunjukkan tingkat potensi ketidakpuasan terbesar pada Generasi Z. Brand (-0,6356) dan 

Ergonomis (-0,5169), Harga (-0,4746) berada di tingkat menengah, sedangkan Daya Pengisian 

(-0,3644), dan Dampak Lingkungan (-0,3529) memiliki nilai yang relatif lebih kecil dibanding 

atribut lainnya. 

 

5.4 Perbandingan Antar Generasi 

Setelah mendapatkan hasil setiap generasi, dilakukan perbandingan atribut atau fitur antar 

generasi untuk mengetahui persamaan dan perbedaan preferensi masing-masing generasi. 

Berikut merupakan perbandingan hasil kano antar generasi: 
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Gambar 5. 4 Perbandingan Hasil Kano Antar Generasi 

 

Dari hasil diatas, hanya atribut dampak lingkungan yang menunjukkan kesamaan pada seluruh 

generasi yaitu pada kategori attractive. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga generasi 

memandang aspek lingkungan sebagai nilai tambah, namun belum menjadi kebutuhan utama 

dalam menentukan kepuasan. 

Sementara itu, atribut harga dan performa menunjukkan perbedaan pada masing-masing 

generasi. Harga berada pada kategori one-dimensional untuk Generasi X, indifferent untuk 

Generasi Y, dan must-be untuk Generasi Z. Performa berada pada kategori attractive untuk 

Generasi X, one-dimensional untuk Generasi Y, dan must-be untuk Generasi Z. Pola ini 

menunjukkan bahwa pada atribut harga dan performa yang menjadi pembeda utama dalam 

preferensi masing-masing generasi. 

Pada atribut lainnya, kesamaan hanya terjadi pada dua generasi tertentu. Brand memiliki 

pola yang sama pada Generasi Y dan Generasi Z sebagai one-dimensional, yang berarti 

peningkatan citra dan popularitas brand akan diikuti oleh peningkatan kepuasan, sementara 

Generasi X cenderung tidak menjadikannya pertimbangan utama. Kapasitas menunjukkan 

kesamaan antara Generasi X dan Generasi Z sebagai one-dimensional, sedangkan Generasi Y 

menempatkannya sebagai must-be. Daya pengisian memiliki kesamaan pada Generasi Y dan 
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Generasi Z sebagai attractive, sementara Generasi X melihatnya sebagai one-dimensional. 

Ergonomis juga menunjukkan pola yang sama pada Generasi X dan Generasi Y sebagai 

attractive, sedangkan Generasi Z menempatkannya sebagai one-dimensional. Atribut 

keamanan memiliki kesamaan pada Generasi X dan Generasi Z sebagai one-dimensional, 

namun bagi Generasi Y termasuk dalam kategori must-be. 

 

5.5 Prioritas Pengembangan Produk 

Pada model Kano kategori atribut memiliki urutan prioritas mengikuti Must-be > One-

dimensional > Attractive > Indifferent, yang masing-masing memiliki karakteristik berbeda 

dalam memengaruhi kepuasan konsumen. Pada kategori Must-be, atribut berperan dalam 

mencegah ketidakpuasan sehingga prioritas ditentukan berdasarkan nilai worse yang paling 

rendah (paling negatif). Sementara itu, pada kategori One-dimensional dan Attractive, atribut 

berkontribusi dalam meningkatkan kepuasan sehingga nilai better yang lebih tinggi menjadi 

dasar pertimbangan. Selain itu, nilai Total Satisfaction Index (TSI) digunakan sebagai nilai 

gabungan dari koefisien better dan worse untuk menggambarkan pengaruh atribut secara 

keseluruhan, sehingga penentuan prioritas pengembangan produk dapat dilakukan secara lebih 

terarah dan sistematis. 

5.5.1 Generasi X. 

Berikut merupakan hasil perhitungan nilai Total Satisfaction Index (TSI) koefisien better worse 

model kano pada Generasi X: 

 

 

Gambar 5. 5 Nilai TSI Generasi X 

 

Hasil Pada kategori One-dimensional, terdapat atribut dengan nilai TSI yaitu Keamanan 

sebesar -0,221 pada peringkat 1, diikuti dengan peringkat 2 yaitu Kapasitas -0,130, dan harga 

sebesar -0,035 pada peringkat 3, yang di mana ketidakterpenuhan ketiganya akan langsung 

Atribut Better Worse Total Satisfaction Index Rank

Keamanan 0,769911504 -0,9912 -0,221238938 1

Kapasitas 0,739130435 -0,8696 -0,130434783 2

Harga 0,725663717 -0,7611 -0,03539823 3

Daya Pengisian 0,734513274 -0,6903 0,044247788 4

Ergonomis 0,704347826 -0,2348 0,469565217 5

Performa 0,725663717 -0,2743 0,451327434 6

Dampak Lingkungan 0,701754386 -0,2807 0,421052632 7

Brand 0,097345133 -0,0531 0,044247788 8

One Dimensional

Attractive

Indifferent
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menimbulkan ketidakpuasan dibandingkan atribut Daya Pengisian pada peringkat 4 yang 

bernilai positif sebesar 0,044. Pada kategori Attractive, seluruh atribut memiliki nilai TSI positif 

yang cukup tinggi, yaitu ergonomis sebesar 0,470 pada peringkat 5, performa 0,451 pada 

peringkat 6, dan dampak lingkungan 0,421 pada peringkat 7. Sementara itu, pada kategori 

Indifferent, atribut Brand memiliki nilai TSI 0,044 dan berada pada peringkat 8. Dengan 

demikian urutan prioritas fitur pada Generasi X adalah Keamanan, Kapasitas, Harga, Daya 

Pengisian, Ergonomis, Performa, Dampak Lingkungan, dan terakhir Brand. 

 

5.5.2 Generasi Y. 

Berikut merupakan hasil perhitungan nilai Total Satisfaction Index (TSI) koefisien better worse 

model kano pada Generasi Y: 

 

 

Gambar 5. 6 Nilai TSI Generasi Y 

 

Pada kategori Must-be, atribut Keamanan memiliki nilai TSI sebesar -0,195 dan berada pada 

peringkat 1, diikuti kapasitas dengan nilai -0,026 pada peringkat 2. Lalu, kategori One-

dimensional terdapat atribut Brand memiliki nilai TSI sebesar -0,009, yang cenderung netral 

namun masih sedikit berpotensi menimbulkan ketidakpuasan, sehingga berada pada peringkat 

3, sedangkan performa memiliki nilai positif 0,153 berada pada peringkat 4. Sementara itu, 

pada kategori Attractive memiliki nilai TSI, yaitu Ergonomis sebesar 0,273 pada peringkat 5, 

Dampak Lingkungan sebsesar 0,162 pada peringkat 6, dan Daya Pengisian 0,042 pada 

peringkat 7. Sementara itu, pada kategori Indifferent, atribut Harga memiliki nilai TSI -0,051 

dan berada pada peringkat 8. Dengan itu, urutan prioritas atribut atau fitur mobil listik pada 

Generasi milenial adalah Keamanan, Kapasitas, Brand, Performa, Ergonomis, Dampak 

Lingkungan, Daya Pengisian, dan terakhir Harga. 

 

Atribut Better Worse Total Satisfaction Index Rank

Keamanan 0,49152542 -0,686440678 -0,194915254 1

Kapasitas 0,5042735 -0,52991453 -0,025641026 2

Brand 0,47863248 -0,487179487 -0,008547009 3

Performa 0,6440678 -0,491525424 0,152542373 4

Ergonomis 0,48717949 -0,213675214 0,273504274 5

Dampak Lingkungan 0,42735043 -0,264957265 0,162393162 6

Daya Pengisian 0,41525424 -0,372881356 0,042372881 7

Harga 0,21367521 -0,264957265 -0,051282051 8

Must Be

One Dimensional

Attractive

Indifferent
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5.5.3 Generasi Z. 

Berikut merupakan hasil perhitungan nilai Total Satisfaction Index (TSI) koefisien better worse 

model kano pada Generasi Z: 

 

 

Gambar 5. 7 Nilai TSI Generasi Z 

 

Pada kategori Must-be, atribut performa memiliki nilai TSI paling rendah yaitu -0,356 dan 

berada pada peringkat 1, diikuti Harga dengan nilai -0,076 pada peringkat 2. Pada kategori One-

dimensional, terdapat variasi nilai TSI. Terdapat atribut yang memiliki nilai negatif yaitu 

Keamanan sebesar -0,277 dan Kapasitas sebesar-0,085, yang berada pada peringkat 3 dan 4, 

yang di mana ketidakterpenuhannya akan langsung menimbulkan ketidakpuasan dibandingkan 

atribut Brand dan ergonomis yang memiliki nilai positif sebesar 0,203 dan berada pada 

peringkat 5 dan 6. Pada Kategori Attractive memiliki nilai TSI yaitu Daya Pengisian sebesar 

0,280 pada peringkat 7 dan Dampak Lingkungan sebesar 0,126 pada peringkat 8. Sehingga 

urutan prioritas atribut pada Generasi Z yaitu Performa, diikuti Harga, Keamanan, Kapasitas, 

Brand, Ergonomis, Daya Pengisian, dan terakhir Dampak Lingkungan. 

 

5.6 Strategi Pengembangan Produk 

Hasil dan pembahasan pengolahan data diatas kemudian dapat dijadikan strategi 

pengembangan produk sebagai berikut: 

1. Penguatan pada aspek keamanan dan kapasitas sebagai standar utama produk. Kedua 

atribut ini harus diposisikan sebagai baseline requirement dalam seluruh pengembangan 

produk, karena secara konsisten menjadi prioritas tertinggi di semua kelompok generasi. 

Hal ini menunjukkan bahwa kelemahan pada aspek tersebut, dapat membuat produk 

berpotensi besar tidak dipertimbangkan, meskipun atribut lainnya sudah unggul. Apalagi 

Atribut Better Worse Total Satisfaction Index Rank

Performa 0,40677966 -0,76271186 -0,355932203 1

Harga 0,39830508 -0,47457627 -0,076271186 2

Keamanan 0,59663866 -0,87394958 -0,277310924 3

Kapasitas 0,57627119 -0,66101695 -0,084745763 4

Brand 0,83898305 -0,63559322 0,203389831 5

Ergonomis 0,72033898 -0,51694915 0,203389831 6

Daya Pengisian 0,6440678 -0,36440678 0,279661017 7

Dampak Lingkungan 0,4789916 -0,35294118 0,12605042 8

Must Be

One Dimensional

Attractive
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dalam kondisi pasar yang masih berkembang, konsumen cenderung lebih berhati-hati 

dalam menilai produk baru, sehingga aspek utama ini menjadi semakin penting. 

2. Penetapan harga perlu memperhatikan perbedaan sensitivitas antar generasi. Atribut harga 

menunjukkan kategori Kano yang berbeda-beda, yaitu one-dimensional pada Generasi X, 

indifferent pada Generasi Y, dan must-be pada Generasi Z. Pada Generasi Z, harga perlu 

ditempatkan sebagai faktor utama yang menentukan keterterimaan produk, sehingga 

struktur harga harus dirancang sesuai daya beli generasi ini. Sementara itu, pada Generasi 

Y, harga tidak terlalu berpengaruh besar terhadap kepuasan, sehingga terdapat ruang yang 

lebih fleksibel untuk menerapkan strategi harga yang lebih tinggi dengan produk yang lebih 

premium sebagaimana karakteristik generasi ini yaitu lebih berfokus pada gaya dan 

kualitas dibandingkan harga serta menekankan kenyamana serta efisiensi. Adapun pada 

Generasi X, harga memiliki pengaruh yang lebih proporsional terhadap atribut lain, 

sehingga pendekatan value-based pricing lebih sesuai diterapkan. Perbedaan ini penting 

untuk diperhatikan dalam menyusun strategi harga yang lebih tepat sasaran. 

3. Penguatan citra brand pada generasi muda. Atribut brand bersifat one-dimensional pada 

Generasi Y dan Z, yang berarti semakin kuat merek yang dibangun, semakin tinggi pula 

kepuasan yang dirasakan. Sebaliknya, pada Generasi X, brand cenderung tidak terlalu 

berpengaruh. Dengan demikian, investasi pada penguatan citra brand akan lebih optimal 

jika difokuskan pada segmen generasi yang lebih muda, mengingat mereka juga akan 

menjadi pasar utama di masa depan. 

4. Selain melakukan pengembangan produk berdasarkan segmen konsumen, maka perlu 

melakukan komunikasi pemasaran yang disesuaikan dengan karakteristik masing-masing 

segmen generasi. Pendekatan yang seragam berpotensi kurang efektif dalam mengubah 

niat beli menjadi keputusan pembelian. Hal ini disebabkan adanya perbedaan prioritas 

atribut di setiap generasi, sehingga pesan yang disampaikan bisa saja tidak relevan bagi 

sebagian segmen. Karena itu, perusahaan perlu menjadikan hasil prioritas atribut ini 

sebagai acuan dalam menentukan fokus komunikasi di masing-masing kelompok generasi. 
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BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan latar hasil dan pembahsan diatas, berikut merupakan kesimpulan dari penelitian:  

1. Fitur kendaraan listrik yang menjadi perhatian konsumen di Indonesia berdasarkan data 

media sosial adalah Harga, Brand, Performa, Kapasitas, Daya Pengisian, Ergonomis, 

Keamanan, dan Dampak Lingkungan. 

2. Urutan prioritas pengembangan fitur atau pada Generasi X adalah Keamanan, Kapasitas, 

Harga, Daya Pengisian, Ergonomis, Performa, Dampak Lingkungan, dan terakhir Brand. 

Sementara Generasi Y adalah Keamanan, Kapasitas, Brand, Performa, Ergonomis, 

Dampak Lingkungan, Daya Pengisian, dan terakhir Harga. Lalu pada Generasi Z adalah 

Performa, diikuti Harga, Keamanan, Kapasitas, Brand, Ergonomis, Daya Pengisian, dan 

terakhir Dampak Lingkungan. 

3. Terdapat persamaan preferensi fitur yaitu pada atribut Dampak Lingkungan yang berada 

di kategori attractive. Sementara itu, atribut harga dan performa menunjukkan perbedaan 

pada masing-masing generasi. Harga berada pada kategori one-dimensional untuk 

Generasi X, indifferent untuk Generasi Y, dan must-be untuk Generasi Z. Performa berada 

pada kategori attractive untuk Generasi X, one-dimensional untuk Generasi Y, dan must-

be untuk Generasi Z. Pada atribut lainnya, kesamaan hanya terjadi pada dua generasi 

tertentu. Brand memiliki pola yang sama pada Generasi Y dan Generasi Z sebagai one-

dimensional, sementara Generasi X indifferent. Kapasitas menunjukkan kesamaan antara 

Generasi X dan Generasi Z sebagai one-dimensional, sedangkan Generasi Y 

menempatkannya sebagai must-be. Daya Pengisian memiliki kesamaan pada Generasi Y 

dan Generasi Z sebagai attractive, sementara Generasi X melihatnya sebagai one-

dimensional. Ergonomis juga menunjukkan pola yang sama pada Generasi X dan Generasi 

Y sebagai attractive, sedangkan Generasi Z menempatkannya sebagai one-dimensional. 

Atribut Keamanan memiliki kesamaan pada Generasi X dan Generasi Z sebagai one-

dimensional, namun bagi Generasi Y termasuk dalam kategori must-be. 

 

6.2 Saran 

Dari penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pengembang atau Industri 
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Disarankan untuk mempertimbangkan perbedaan preferensi antar generasi konsumen 

dalam pengambilan keputusan pengembangan produk. Atribut yang menunjukkan 

perbedaan kategori antar generasi perlu mendapat perhatian khusus, karena mencerminkan 

adanya variasi kebutuhan dan ekspektasi pengguna. Sementara itu, atribut yang memiliki 

kesamaan kategori pada satu atau lebih generasi dapat dijadikan sebagai dasar dalam 

menentukan prioritas pengembangan, karena menunjukkan kecenderungan kebutuhan 

yang relatif serupa. Dengan demikian, pengembangan produk dapat dilakukan secara lebih 

tepat sesuai segmentasi pengguna.  

2. Bagi Penelitian selanjutnya 

Disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan mempertimbangkan analisis yang 

lebih beragam, baik dari sisi metode maupun variabel yang digunakan. Selain itu, 

penelitian tidak hanya difokuskan pada perbedaan antar generasi, tetapi juga dapat 

mempertimbangkan faktor lain seperti regional atau budaya, sehingga hasil penelitian 

menjadi lebih luas dan relevan. Penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan 

peneltian hingga pada spesifikasi teknis kendaraan listrik, sehingga hasil analisis dapat 

memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai preferensi konsumen. 
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1 5 O 1 4 A 2 5 M 2 5 M 1 4 A 1 4 A 2 5 M 1 4 A

2 3 I 1 4 A 1 5 O 1 5 O 1 5 O 1 4 A 1 5 O 1 5 O

2 4 I 1 5 O 1 5 O 1 3 A 1 2 A 1 4 A 1 3 A 1 2 A

2 5 M 2 4 I 1 3 A 2 5 M 3 3 I 2 4 I 2 5 M 3 3 I

1 5 O 1 5 O 1 5 O 1 3 A 1 3 A 1 5 O 1 5 O 1 3 A

2 3 I 1 4 A 2 3 I 1 5 O 3 5 M 2 3 I 2 5 M 3 3 I

3 3 I 2 4 I 1 3 A 2 5 M 3 2 I 2 3 I 2 3 I 3 2 I

2 4 I 2 4 I 2 3 I 2 5 M 3 3 I 2 4 I 2 5 M 3 5 M

2 3 I 1 5 O 1 5 O 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A

2 5 M 2 4 I 1 3 A 2 5 M 3 2 I 2 3 I 2 5 M 3 2 I

3 4 I 2 5 M 1 5 O 1 3 A 3 5 M 1 4 A 1 5 O 3 5 M

1 3 A 1 5 O 1 5 O 1 3 A 1 3 A 1 4 A 1 5 O 1 3 A

2 4 I 2 4 I 2 3 I 2 5 M 3 3 I 2 4 I 2 5 M 3 3 I

2 5 M 1 5 O 1 5 O 1 3 A 1 2 A 1 5 O 1 5 O 1 2 A

2 3 I 2 4 I 2 3 I 2 5 M 3 5 M 2 3 I 2 3 I 3 3 I

3 3 I 1 5 O 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A

2 4 I 2 5 M 1 5 O 2 5 M 3 5 M 2 4 I 2 5 M 3 5 M

2 3 I 2 4 I 2 3 I 2 5 M 3 3 I 2 3 I 2 5 M 3 3 I

1 5 O 1 5 O 1 5 O 1 3 A 1 2 A 1 5 O 1 5 O 1 2 A

3 3 I 1 5 O 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A

2 4 I 2 4 I 2 3 I 2 5 M 2 5 M 2 4 I 2 5 M 3 5 M

2 3 I 1 5 O 1 5 O 1 3 A 1 2 A 1 5 O 1 5 O 1 2 A

3 4 I 2 5 M 1 5 O 1 3 A 3 5 M 1 4 A 1 5 O 3 5 M

2 3 I 2 4 I 2 3 I 2 5 M 3 3 I 2 3 I 2 3 I 3 3 I

2 4 I 2 4 I 2 3 I 2 5 M 3 5 M 2 4 I 2 5 M 3 5 M

3 3 I 1 5 O 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A

2 3 I 1 4 A 1 5 O 1 5 O 1 5 O 1 4 A 1 5 O 1 5 O

3 4 I 2 4 I 1 3 A 2 5 M 3 2 I 2 3 I 2 5 M 3 2 I

2 5 M 2 4 I 1 3 A 2 5 M 3 3 I 2 4 I 2 5 M 3 3 I

1 5 O 1 5 O 1 5 O 1 3 A 1 3 A 1 5 O 1 5 O 1 3 A

2 3 I 1 4 A 2 3 I 1 5 O 3 5 M 2 3 I 2 5 M 3 3 I

3 3 I 2 4 I 1 3 A 2 5 M 3 2 I 2 3 I 2 3 I 3 2 I

2 4 I 2 4 I 2 3 I 2 5 M 3 3 I 2 4 I 2 5 M 3 5 M

2 3 I 1 5 O 1 5 O 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A

2 5 M 2 4 I 1 3 A 2 5 M 3 2 I 2 3 I 2 5 M 3 2 I

3 4 I 2 5 M 1 5 O 1 3 A 3 5 M 1 4 A 1 5 O 3 5 M

1 3 A 1 5 O 1 5 O 1 3 A 1 3 A 1 4 A 1 5 O 1 3 A

2 4 I 2 4 I 2 3 I 2 5 M 3 3 I 2 4 I 2 5 M 3 3 I

2 5 M 1 5 O 1 5 O 1 3 A 1 2 A 1 5 O 1 5 O 1 2 A

2 3 I 2 4 I 2 3 I 2 5 M 3 5 M 2 3 I 2 3 I 3 3 I

3 3 I 1 5 O 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A

2 4 I 2 5 M 1 5 O 2 5 M 3 5 M 2 4 I 2 5 M 3 5 M

2 3 I 2 4 I 2 3 I 2 5 M 3 3 I 2 3 I 2 5 M 3 3 I

1 5 O 1 5 O 1 5 O 1 3 A 1 2 A 1 5 O 1 5 O 1 2 A

3 3 I 1 5 O 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A

2 4 I 2 4 I 2 3 I 2 5 M 3 5 M 2 4 I 2 5 M 3 5 M

2 3 I 1 5 O 1 5 O 1 3 A 1 2 A 1 5 O 1 5 O 1 2 A

3 4 I 2 5 M 1 5 O 1 3 A 3 5 M 1 4 A 1 5 O 3 5 M

2 3 I 2 4 I 2 3 I 2 5 M 3 3 I 2 3 I 2 3 I 3 3 I

2 4 I 2 4 I 2 3 I 2 5 M 3 5 M 2 4 I 2 5 M 3 5 M

3 3 I 1 5 O 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A

2 3 I 1 4 A 1 5 O 1 5 O 1 5 O 1 4 A 1 5 O 1 5 O

3 4 I 2 4 I 1 3 A 2 5 M 3 2 I 2 3 I 2 5 M 3 2 I

2 4 I 1 5 O 1 5 O 1 3 A 1 2 A 1 4 A 1 3 A 1 2 A

2 5 M 2 4 I 1 3 A 2 5 M 3 3 I 2 4 I 2 5 M 3 3 I

1 5 O 1 5 O 1 5 O 1 3 A 1 3 A 1 5 O 1 5 O 1 3 A

2 3 I 1 4 A 2 3 I 1 5 O 3 5 M 2 3 I 2 5 M 3 3 I

3 3 I 2 4 I 1 3 A 2 5 M 3 2 I 2 3 I 2 3 I 3 2 I

2 4 I 2 4 I 2 3 I 2 5 M 3 3 I 2 4 I 2 5 M 3 5 M

2 3 I 1 5 O 1 5 O 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A

2 5 M 2 4 I 1 3 A 2 5 M 3 2 I 2 3 I 2 5 M 3 2 I

3 4 I 2 5 M 1 5 O 1 3 A 3 5 M 1 4 A 1 5 O 3 5 M

1 3 A 1 5 O 1 5 O 1 3 A 1 3 A 1 4 A 1 5 O 1 3 A

2 4 I 2 4 I 2 3 I 2 5 M 3 3 I 2 4 I 2 5 M 3 3 I

2 5 M 1 5 O 1 5 O 1 3 A 1 2 A 1 5 O 1 5 O 1 2 A

2 3 I 2 4 I 2 3 I 2 5 M 3 5 M 2 3 I 2 3 I 3 3 I

3 3 I 1 5 O 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A

2 4 I 2 5 M 1 5 O 2 5 M 3 5 M 2 4 I 2 5 M 3 5 M

2 3 I 2 4 I 2 3 I 2 5 M 3 3 I 2 3 I 2 5 M 3 3 I

1 5 O 1 5 O 1 5 O 1 3 A 1 2 A 1 5 O 1 5 O 1 2 A

3 3 I 1 5 O 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A

2 4 I 2 4 I 2 3 I 2 5 M 3 5 M 2 4 I 2 5 M 3 5 M

2 3 I 1 5 O 1 5 O 1 3 A 1 2 A 1 5 O 1 5 O 1 2 A

3 4 I 2 5 M 1 5 O 1 3 A 3 5 M 1 4 A 1 5 O 3 5 M

2 3 I 2 4 I 2 3 I 2 5 M 3 3 I 2 3 I 2 3 I 3 3 I

2 4 I 2 4 I 2 3 I 2 5 M 3 5 M 2 4 I 2 5 M 3 5 M

3 3 I 1 5 O 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A

2 3 I 1 4 A 1 5 O 1 5 O 1 5 O 1 4 A 1 5 O 1 5 O

3 4 I 2 4 I 1 3 A 2 5 M 3 2 I 2 3 I 2 5 M 3 2 I

2 4 I 1 5 O 1 5 O 1 3 A 1 2 A 1 4 A 1 3 A 1 2 A

2 5 M 2 4 I 1 3 A 2 5 M 1 3 A 2 4 I 2 5 M 3 3 I

1 5 O 1 5 O 1 5 O 1 3 A 1 3 A 1 5 O 1 5 O 1 3 A

2 3 I 1 4 A 2 3 I 1 5 O 3 5 M 2 3 I 2 5 M 3 3 I

3 3 I 2 4 I 1 3 A 2 5 M 3 2 I 2 3 I 2 3 I 3 2 I

2 4 I 2 4 I 2 3 I 2 5 M 3 3 I 2 4 I 2 5 M 3 5 M

2 3 I 1 5 O 1 5 O 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A 1 3 A

2 5 M 2 4 I 1 3 A 2 5 M 3 2 I 2 3 I 2 5 M 3 2 I

3 4 I 2 5 M 1 5 O 1 3 A 3 5 M 1 4 A 1 5 O 3 5 M

1 3 A 1 5 O 1 5 O 1 3 A 1 3 A 1 4 A 1 5 O 1 3 A

2 5 M 2 4 I 1 5 O 1 4 A 2 5 M 1 4 A 2 5 M 1 4 A

1 4 A 2 5 M 1 4 A 2 5 M 1 4 A 2 5 M 1 4 A 2 5 M

4 2 I 5 1 R 4 2 I 5 1 R 4 2 I 5 1 R 4 2 I 5 1 R

3 3 I 3 4 I 3 2 I 3 3 I 3 4 I 3 2 I 3 3 I 3 4 I

3 4 I 3 3 I 3 2 I 3 3 I 3 4 I 3 2 I 3 3 I 3 4 I

2 4 I 1 5 O 2 4 I 2 5 M 2 4 I 1 5 O 2 4 I 1 5 O

2 5 M 2 4 I 1 5 O 2 4 I 2 5 M 1 3 A 2 5 M 1 5 O

1 5 O 2 5 M 2 5 M 1 5 O 2 5 M 2 5 M 2 3 I 2 4 I

1 5 O 2 4 I 2 5 M 2 5 M 1 5 O 1 5 O 1 5 O 2 4 I

1 5 O 1 5 O 2 5 M 2 4 I 2 5 M 2 5 M 1 5 O 2 4 I

2 5 M 1 5 O 1 4 A 1 4 A 2 5 M 2 4 I 1 5 O 1 4 A

2 4 I 1 5 O 2 5 M 2 4 I 2 5 M 2 4 I 1 5 O 2 4 I

1 4 A 1 4 A 1 5 O 2 4 I 1 5 O 1 5 O 2 4 I 1 4 A

1 5 O 2 4 I 1 5 O 2 4 I 2 5 M 2 4 I 1 5 O 2 5 M

2 4 I 1 5 O 1 5 O 2 5 M 1 4 A 2 5 M 2 4 I 2 4 I

2 5 M 1 4 A 1 5 O 1 4 A 2 5 M 1 4 A 2 5 M 1 4 A

1 5 O 2 4 I 1 5 O 2 4 I 1 5 O 2 4 I 1 5 O 2 4 I

1 5 O 2 5 M 1 4 A 2 5 M 2 4 I 2 4 I 3 4 I 1 4 A



A-23 

 

 

 

Atribut A O M I R Q Total Hasil

Harga 11 14 17 75 0 1 118 I

Brand 13 43 14 47 1 0 118 O

Performa 28 48 10 32 0 0 118 O

Kapasitas 45 14 48 10 1 0 118
M

Daya 

Pengisian
39 10 34 35 0 0 118

A

Ergonomis 38 19 6 54 1 0 118
A

Keamanan 18 40 41 19 0 0 118
M

Dampak 

Lingkungan
42 8 23 44 1 0 118

A

A+O+M

86

63

I+R+Q

42 76

70 48

32

107 11

83 35

55

99 19

73 45




